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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh corporate social 

responsibility dan risiko investasi terhadap reputasi perusahaan dengan 

profitabilitas sebagai variabel intervening pada perusahaan subsector transportasi 

di Bursa Efek Indonesia. Jenis pendekatan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

asosiatif dengan pengumpulan data menggunakan data sekunder berupa laporan 

tahunan yang dipublikasikan oleh perusahaan di situs resmi BEI, www.idx.co.id. 

Populasi penelitian adalah seluruh perusahaan subsector transportasi di Bursa Efek 

Indonesia. Teknik pengambilan sampel dengan purposive sampling didapatkan 

sampel sebanyak 32 perusahaan dengan tahun pengamatan dimulai dari 2018-2020 

sehingga diperoleh 96 sampel. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan analisis jalur (path analysis) berupa uji statistic 

deskriptif, uji autokorelasi, uji korelasi antar variabel, dan uji koefisien jalur dengan 

alat bantu Statistical Program for Social Science (SPSS 20) diperkuat dengan uji 

sobel. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa corporate social responsibility, 

risiko investasi dan profitabilitas berpengaruh terhadap reputasi perusahaan. 

corporate social responsibility berpengaruh terhadap profitabilitas. Risiko investasi 

tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Corporate social responsibility dan risiko 

investasi tidak berpengaruh terhadap reputasi perusahaan melalui profitabilitas. 

 

Kata Kunci : reputasi perusahaan, profitabilitas, corporate social responsibility, 

risiko investasi 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of corporate social responsibility and 

investment risk on the company's reputation with profitability as an intervening 

variable in transportation subsector companies on the Indonesia Stock Exchange. 

The type of approach in this study is associative quantitative withdata collectors 

and data using secondary data in the form of annual reports published by the 

company on the official IDX website, www.idx.co.id. The research population is the 

entire transportation subsector company on the Indonesia Stock Exchange. The 

sampling technique with purposive sampling obtained samples from 32 companies 

with observations starting from 201 8-2020 so that 96 samples were obtained. The 

data analysis technique used in this study used path analysis in the form of 

descriptive statistical tests, autocorrelation tests, correlation tests between 

variables, and path coefficient tests with statistical program for social science 

(SPSS 20) tools. reinforced by a test buckle.  The results of this study show that 

corporate social responsibility, investment   risk and profitability affect the 

company's reputation.  Investment risk has no effect on profitability. Corporate 

social responsibility and investment risk do not affect the company's reputation 

through profitability. 

 

Keywords:  company reputation, profitability, corporate social responsibility, 

investment risk 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1.  Latar Belakang Masalah  

Studi  mengenai  reputasi perusahaan  menunjukkan  bahwa  Informasi  

keuangan  dan non  keuangan  memainkan  peranan  yang  penting  dalam  

membangun  reputasi perusahaan. Pertimbangan  yang  digunakan 

stakeholdersdalam  mengambil  keputusan  seringkali  hanya berdasarkan  informasi  

keuangan  dan  mengabaikan  elemen  dalam informasi  non  keuangan (Naveed, 

M., Ali, S., Iqbal, K., & Sohail, 2020). (Walsh, G., & Weidman, 2004), perusahaan  

yang mampu   meningkatkan   reputasinya   akan   berada   pada   posisi   yang   

lebih   baik   untuk meningkatkan  kepuasan stakeholders dan  membangun  

loyalitas.  Jika  sebuah  perusahaan dinilai  memiliki  reputasi  yang  buruk, 

stakeholders memutuskan  untuk  tidak  menjalin hubungan dengan  perusahaan  

tersebut,  sebaliknya  ketika  perusahaan  tersebut  diyakini memiliki reputasi yang 

baik, stakeholders melanjutkan proses pengambilan keputusan dan mencari  

informasi  mengenai    kelembagaan  perusahaan (Puncheva, 2008).  Perusahaan 

membangun  reputasi  melalui  informasi, (Naveed, M., Ali, S., Iqbal, K., & Sohail, 

2020) dalam signalling  theory perusahaan mengkomunikasi informasi public dan 

private untuk membangun reputasi.  

Reputasi perusahaan  pada  gilirannya  akan  mempengaruhi  investor  

individu  untuk membeli  atau   menjual   saham   suatu   perusahaan.   Reputasi   

perusahaan mempengaruhi pengambilan   keputusan   investor   karena   sebagian   

besar   investor   beranggapan   bahwa peluang  investasi  yang  baik berasal  dari   
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perusahaan  terkenal  (Naveed, M., Ali, S., Iqbal, K., & Sohail, 2020).  Hasil riset 

(Helm, 2007) menyatakan  bahwa  ketergantungan  pada  reputasi  perusahaan  

sebagai sinyal  dapat  digunakan  untuk  membedakan  jenis investor  individu  

karena  berkorelasi dengan penerimaan investor terhadap tingkat risiko.   

Market share merupakan gambaran presentase suatu perusahaan dapat 

menguasi dari total pasar yang ada. Dengan market share yang baik 

mengindikasikan suatu perusahaan itu memiliki reputasi yang baik di mata 

masyarakat. Reputasi perusahaan (corporate reputation) memiliki peranan penting 

bagi keberhasilan bisnis dan menjadi salah satu intangible asset yang dimiliki oleh 

organisasi atau perusahaan. Untuk membangun dan mempertahankan reputasi yang 

baik, organisasi perlu mempertimbangkan dengan cermat bagaimana kinerja dan 

perilaku perusahaan yang dinilai oleh seluruh stakeholder. Pembangunan corporate 

reputation membutuhkan waktu yang sangat panjang.   

Corporate reputation dibangun dengan mendefinisikan perusahaan dengan 

identitas tertentu berdasarkan harapan-harapan para stakeholder. Corporate 

reputation pada penelitian ini diukur dengan menggunakan harga saham penutupan 

(close price). Harga penutupan dianggap sebagai valuasi paling akurat dari suatu 

saham. Reputasi perusahaan adalah pandangan publik atas suatu perusahaan yang 

dinilai baik atau tidak yang dipandang secara global yang dapat dilihat melalui 

harga saham akhir tahun (close price) (Kamaludin, 2010). Identitas ini selanjutnya 

dikomunikasikan kepada seluruh stakeholder sehingga terbentuk citra bagi 

perusahaan, dan pada akhirnya perusahaan akan dinilai oleh seluruh stakeholdernya 

berdasarkan berbagai faktor yang memengaruhinya, seperti dalam hal financial 

performance yang meliputi profitabilitas dan risiko investasi serta bagaimana 

pertumbuhan perusahaan di masa depan. Semakin tinggi harga penutupan (closing 
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price) maka akan semakin meningkatkan reputasi perusahaan. Untuk melihat 

reputasi perusahaan yang dicerminkan dari harga saham penutupan (closing price) 

berikut disajikan data terkait pada perusahaan beberapa subsektor transportasi tahun 

2018-2020:   

Tabel 1.1 Data Reputasi Perusahaan yang diukur dengan Closing Price (dalam 

Rupiah)  

No  Nama Perusahaan  Kode   Tahun  

2018  2019  2020  

1.  PT Blue Bird, Tbk  BIRD  2870  2490  1300  

2.  PT Cardig Aero Services Tbk  CASS  700  625  270  

3.  PT Dewata Freig International Tbk  DEAL  530  180  142  

4.  PT Mitra Bantera Segara Sejati, Tbk  MBSS  488  482  472  

5.  PT Nusantara Pelabuhan Handal Tbk  PORT  550  505  412  

6.  PT Rig Tenders Indonesia Tbk  RIGS  252  212  190  

7.  PT Sillo Maritime Perdana Tbk  SHIP  905  765  600  

8.  PT Pelayaran Tamarin Samudera Tbk  TAMU  420  390  50  

9.  PT Weha Transportasi Indonesia, Tbk  WEHA  150  149  63  

10.  PT Wintermare Offshore Marine Tbk  WINS  220  120  107  

Sumber : data diolah  

Dari tabel 1.1. di atas dapat dilihat bahwa reputasi perusahaan mengalami 

penurunan setiap tahunnya. Penurunan terjadi dari tahun 2018 ke tahun 2019 tidak 

terlalu tajam jika dibandingkan dengan penurunan yang terjadi di tahun 2020. Hal 

ini terjadi disebabkan karena adanya pandemic Covid-19 yang menyebabkan 

diberlakukannya PSBB sehingga menghentikan arus transportasi dalam kurun 

waktu cukup lama. Pandemi covid-19 yang muncul pada awal tahun 2020 yang 

tentu saja tidak diprediksi sebelumnya akan menyebabkan kelumpuhan ekonomi ini 

membuat perusahaan transportasi mengalami reputasi yang sangat turun jika dinilai 

dari pasar sahamnya.   

Diantara berbagai faktor yang mempengaruhi reputasi perusahaan adalah 

financial performance yakni profitabilitas. Reputasi perusahaan dapat diartikan 

dengan bagaimana pihak lain memandang perusahaan. kemampuan perusahaan 
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untuk menghasilkan laba (profitabilitas) merupakan fokus utama penilaian 

perusahaan karena selain sebagai indikator perusahaan, profitabilitas merupakan 

elemen penciptaan reputasi perusahaan yang menunjukkan prospek perusahaan di 

masa yang akan datang, (Kamaludin, 2010).   

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

dalam upaya meningkatkan nilai pemegang saham. Menurut (Heinze, 1976); (Gray, 

1995) profitabilitas merupakan faktor yang membuat manajemen menjadi bebas 

dan fleksibel untuk mengungkapkan pertanggungjawaban sosial kepada pemegang 

saham. Profit sering menjadi salah satu ukuran kinerja perusahaan. Dimana Ketika 

perusahaan memiliki high profit berarti kinerjanya baik dan sebaliknya (Dahrani, 

2020). Sehingga semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka semakin 

besar pengungkapan informasi sosial.   

Berbagai cara untuk mengukur profitabilitas, lebih baik menggunakan 

ROA. Return On Asset (ROA) merupakan perbandingan antara faktor margin laba 

dengan perputaran total aktiva. Apabila salah satu faktor tersebut meningkat (atau 

keduanya), maka ROA juga akan meningkat. Semakin besar ROA menunjukkan 

kinerja perusahaan semakin baik. Investor percaya bahwa manajemen perusahaan 

telah menggunakan aktiva perusahaan secara efektif untuk menghasilkan laba bagi 

para pemiliknya (Rudianto, 2013). ROA adalah pengukuran atas kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan seluruh aset yang dimilikinya. 

ROA digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dan memanfaatkan aset, (Dahrani, 2021). Kondisi profitabilitas 

perusahaan yang baik akan mendorong para investor untuk melakukan investasi 

pada perusahaan tersebut. Dengan demikian, bagi investor jangka panjang akan 

sangat berkepentingan. Keuntungan usaha yang dihasilkan oleh nasabah dengan 
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return kepada investor dengan perhitungan berupa feedback rate tidak hanya 

berdasarkan pendapatan atau penjualan (Yanti, 2018).  

Tingkat mobilitas yang memerlukan transportasi, diharapkan permintaan 

atas jasa transportasi akan meningkatkan pendapatan perusahaan sehingga laba 

(profit) yang dihasilkan semakin besar. Tujuan utama dari kegiatan perusahaan 

adalah profitabilitas karena profitabilitas sangat berperan dalam menjaga 

kelangsungan hidup perusahaan sesuai dengan prinsip going concern. Ketika laba 

meningkat diharapkan reputasi perusahaan akan meningkat pula. Namun, 

kenyataannya justru pada satu tahun belakangan, pandemic covid-19 menyebabkan 

terhentinya pengoperasian transportasi yang tentu saja berdampak pada  

profitabilitas perusahaan transportasi. Berikut disajikan data profitabilitas beberapa 

perusahaan subsector transportasi tahun 2018-2020:   

Tabel 1.2 Data Profitabilitas yang diukur dengan ROA (%)  

No  Nama Perusahaan  Kode   Tahun   

2018  2019  2020  

1.  PT Blue Bird, Tbk  BIRD  6.65  4.11  -2.38  

2.  PT Cardig Aero Services Tbk  CASS  8.0  0  -4.0  

3.  PT Dewata Freig International Tbk  DEAL  1.16  -0.05  -18.25  

4.  PT Mitra Bantera Segara Sejati, Tbk  MBSS  -7.0  0.8  -7.7  

5.  PT Nusantara Pelabuhan Handal Tbk  PORT  -2.13  -0.44  -3.17  

6.  PT Rig Tenders Indonesia Tbk  RIGS  -17.57  -13.46  2.56  

7.  PT Sillo Maritime Perdana Tbk  SHIP  6.18  8.14  7.76  

8.  PT Pelayaran Tamarin Samudera Tbk  TAMU  -3.83  -11.65  -0.65  

9.  PT Weha Transportasi Indonesia, Tbk  WEHA  1.0  2.0  -15.0  

10.  PT Wintermare Offshore Marine Tbk  WINS  -9.25  -5.38  -6.78  

Sumber : data diolah  

Dari tabel 1.2. di atas dapat dilihat bahwa nilai profitabilitas beberapa 

perusahaan subsector transportasi cukup fluktuatif namun beberapa diantaranya 

mengalami penurunan yang cukup signifikan. Penurunan yang cukup signifikan 

sejalan dengan penurunan reputasi perusahaan yang diukur dengan closing price 
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diantaranya ditunjukkan oleh PT Blue Bird Tbk, PT Cardig Aero Services Tbk, PT 

Dewata Freig International Tbk. Selain itu, profitabilitas perusahaan dalam keadaan 

fluktuatif. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Indra, 2021) bahwa 

profitabilitas berpengaruh terhadap reputasi perusahaan.   

Faktor lain yang mempengaruhi reputasi perusahaan ialah pengungkapan 

Corporate Social Rensponsibility.  Corporate Social Rensponsibility merupakan 

salah satu hal yang sangat berperan untuk membangun citra dan reputasi yang baik. 

Corporate Social Responsibility (CSR) muncul karena adanya kepedulian 

perusahaan terhadap lingkungan dan sosialnya, sebagai akibat dari explorasi yang 

dilakukan perusahaan untuk meningkatkan produksinya dalam hal ini terkait 

dengan polusi yang ditimbulkan dari bahan bakar yang digunakan oleh perusahaan 

transportasi. Pemakaian bahan bakar yang cukup tinggi akan semakin mengurangi 

sumber daya alam (SDA) yang semakin terbatas sehingga menyebabkan kerusakan 

lingkungan dari aktivitas perusahaan tersebut. Kerusakan lingkungan yang 

disebabkan dari aktivitas explorasi yang dilakukan perusahaan dapat merusak 

ekosistem yang ada seperti hutan menjadi gundul efek dari pengeboran untuk 

menghasilkan bahan bakar, bukit-bukit menjadi bolong, terjadinya pencemaran air 

dan udara, dan limbah hasil pengolahan produksi dapat merusak kesehatan 

masyarakat disekitarnya. Banyak manfaat yang diperoleh perusahaan dengan 

pelaksanan Corporate Social Responsibility (CSR), antara lain produk semakin 

disukai oleh konsumen dan perusahaan diminati investor. Corporate social 

responsibility (CSR) dapat digunakan sebagai alat marketing baru bagi perusahaan 

bila itu dilaksanakan berkelanjutan. Berikut disajikan data corporate social 

responsibility pada beberapa perusahaan subsector transportasi tahun 2018-2020:   
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Tabel 1.3 Data Corporate Social Responsibility  

No  Nama Perusahaan  Kode   Tahun   

2018  2019  2020  

1.  PT Blue Bird, Tbk  BIRD  10.25  10.25  10.25  

2.  PT Cardig Aero Services Tbk  CASS  19.23  19.23  19.23  

3.  PT Dewata Freig International Tbk  DEAL  17.94  10.25  15.38  

4.  PT Mitra Bantera Segara Sejati, Tbk  MBSS  8.97  11.53  8.97  

5.  PT Nusantara Pelabuhan Handal Tbk  PORT  5.12  6.41  7.69  

6.  PT Rig Tenders Indonesia Tbk  RIGS  5.12  8.97  11.53  

7.  PT Sillo Maritime Perdana Tbk  SHIP  12.82  15.38  15.38  

8.  PT Pelayaran Tamarin Samudera Tbk  TAMU  28.20  28.20  28.20  

9.  PT Weha Transportasi Indonesia, Tbk  WEHA  8.97  8.97  8.97  

10.  PT Wintermare Offshore Marine Tbk  WINS  17.94  21.79  19.23  

Sumber : data diolah  

Berdasarkan tabel 1.3 di atas, beberapa perusahaan terlihat sangat minim 

dalam melakukan upaya dan kewajibannya untuk melakukan tanggung jawab social 

(CSR). Bahkan terdapat perusahaan yang masih memiliki indeks CSR sebesar 5% 

yang menunjukkan rendahnya tanggung jawab social perusahaan. beberapa 

perusahaan dalam keadaan tetap setiap tahunnya seperti yang terlihat pada PT Blue  

Bird, Tbk dan PT Cardig Aero Services Tbk, PT Weha Transportasi Indonesia, Tbk 

dan PT Pelayaran Tamarin Samudera Tbk. Namun beberapa lainnya dalam keadaan 

fluktuatif seperti PT Dewata Freig International Tbk, PT Mitra Bantera Segara 

Sejati, Tbk. Penelitian yang dilakukan oleh (Widiyanti & Lovett, 2021), (ibnu, 

2019), (Yanuar et al., 2020), (Adeputra, M., & Wijaya, 2015) bahwa Corporate 

Social Responsibility berpengaruh terhadap reputasi perusahaan.  

Seiring meningkatnya loyalitas konsumen dalam waktu yang lama, maka 

penjualan perusahaan akan semakin membaik, dan pada akhirnya dengan 

pelaksanaan Corporate social responsibility (CSR) diharapkan tingkat profitabilitas 

dan citra perusahaan juga meningkat. Oleh karena itu, Corporate social 

responsibility (CSR) berperan penting dalam meningkatkan reputasi perusahaan 
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sebagai hasil dari peningkatan penjualan perusahaan dengan cara melakukan 

berbagai aktivitas sosial di lingkungan sekitarnya. Corporate Social Responsibility 

(CSR) saat ini bukan lagi bersifat sukarela atau komitmen yang dilakukan 

perusahaan dalam mempertanggungjawabkan kegiatan perusahaannya, melainkan 

bersifat wajib atau menjadi kewajiban bagi perusahaan yang bergerak di bidang 

SDA (Sumber Daya Alam) untuk melakukan atau menerapkannya. Hal ini diatur 

dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas (UU 

PT), yang disahkan pada 20 Juli 2007.  

Dengan adanya ini, perusahaan khususnya Perseroan terbatas yang bergerak 

di bidang dan atau berkaitan dengan sumber daya alam harus melaksanakan 

tanggung jawab sosialnya kepada masyarakat. Bahasan di atas menerangkan 

masyarakat memiliki kepedulian yang sangat tinggi terhadap isu kepedulian sosial 

yang dilakukan perusahaan. Hal ini dapat berpengaruh terhadap profit yang di dapat 

oleh perusahaan. Karena apabila perusahaan tidak memperhatikan kepentingan 

masyarakat dan lingkungannya, maka masyarakat pun tidak akan memberikan 

dukungannya terhadap perusahaan tersebut. Jadi baik atau tidaknya pelaksanaan 

Corporate social responsibility (CSR) yang dilakukan perusahaan dapat di ukur 

melalui profit yang diperoleh oleh perusahaan.  

Keberhasilan CSR sendiri dapat diukur melalui indikator yang disebut 

dengan corporate social performance. Corporate social performance merupakan 

hal yang cukup penting bagi citra (reputation) perusahaan, terutama untuk jangka 

panjang perusahaan yang dapat memberi kontribusi cukup berarti dalam 

pengembangan berkelanjutan bagi perusahaan. Dengan demikian corporte social 

performance dapat menjadi salah satu ukuran bagi citra atau reputasi perusahaan. 

Citra atau reputasi perusahaan sendiri merupakan salah satu aset yang sangat 
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berharga. Dari sini dapat dijadikan titik tolak mengapa CSR merupakan salah satu 

komponen kunci yang penting bagi pengembangan reputasi perusahaan.  

CSR dapat dilakukan dengan berbagai cara sebagai salah satu strategi dalam 

meminimalisir risiko dan meningkatkan profitabilitas. Pelaksanaan CSR 

memberikan banyak manfaat antara lain menurunkan biaya operasional perusahaan, 

meningkatkan volume penjualan dan pangsa pasar, menarik calon investor melalui 

citra positif yang tercipta dan lain sebagainya. Reputasi perusahaan menjadi 

perhatian oleh calon investor yang dapat dinilai dari profitabilitas perusahaan 

sehingga perlu dijaga untuk mendukung keberlangsungan hidup perusahaan. 

Melalui CSR diharapkan mampu mencapai tujuan utama perusahaan yaitu mencari 

laba tanpa mengabaikan kepentingan stakeholders dan kelestarian lingkungan 

sebagai bentuk tanggung jawab atas dampak yang telah ditimbulkan akibat kegiatan 

operasional perusahaan. pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 

diharapkan dapat menghasilkan hubungan positif yang searah dengan laba 

perusahaan, (Indra, 2021). Selain itu, penelitian ini searaha dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Ghozali, 2015), (Afiyanti, Y., & Rachmawati, 2012), (Alfiansyah, 

R., & Listiani, 2016) Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan yang juga diukur dengan profitabilitas.  (William F, 1997) menyatakan 

bahwa investasi merupakan pengorbanan di masa sekarang untuk mendapatkan 

nilai yang lebih tinggi pada masa yang akan datang, dimana nilai pada masa yang 

akan datang mengandung unsur ketidakpastian. Ketidakpastian akan tingkat 

penghasilan merupakan inti dari investasi, yaitu investor harus selalu 

mempertimbangkan unsur ketidakpastian yang merupakan resiko investasi. Hampir 

setiap investasi mengandung unsur ketidakpastian atau risiko dan investor tidak 

tahu dengan pasti hasil yang akan diperolehnya dari investasi yang telah 
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dilakukannya. Risiko ini dapat berasal dari beberapa faktor fundamental dan faktor 

karakteristik pasar tentang saham perusahaan tersebut (Husnan, 2009). (Ali Sadikin, 

2019) dengan hasil bahwa risiko suku bunga dan risiko kurs mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap return saham.Hal ini dipertegas dengan penelitian (Seran, 2019) 

bahwa pengungkapan risiko berpengaruh terhadap reputasi perusahaan. berbeda 

dengan penelitian (Karacabey, 2004) dengan judul beta and return : Istanbul stock 

exchange evidence menyatakan bahwa tidak ada hubungan signifikan antara beta 

dengan return saham.  

Pasar modal muncul sebagai suatu alternatif pembiayaan jangka panjang, 

sehingga perusahaan pengguna dana dapat dengan leluasa memanfaatkan dana 

tersebut untuk kepentingan investasi. Sementara itu, bagi investor pasar modal 

memberikan alternatif investasi bagi para surplus fund (Hadi, n.d.). Salah satu sub 

sektor usaha yang ada dalam pasar modal adalah perusahaan transportasi. Sektor 

transportasi merupakan salah satu subsektor dari sektor infrastruktur di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Sektor transportasi di Indonesia baik sebagai infrastruktur maupun 

layanan jasa adalah suatu urat nadi utama kegiatan perekonomian yang pada 

gilirannya akan menentukan tingkat keunggulan daya saing suatu perekonomian. 

Sebagai Negara kepulauan, maka transportasi merupakan aspek penting dari 

infrastruktur Indonesia, sehingga cukup menguras anggaran Negara akibat 

kebutuhan yang sangat besar akan pembaruan infrastruktur. Secara teknis, antar 

subsektor transportasi terdapat hubungan komplementer. Akan tetapi, secara 

ekonomis hubungannya bersifat substitusi atau kompetitif. Pentingnya peranan sub 

sektor transportasi di dalam kehidupan masyarakat di dorong oleh peningkatan 

kebutuhan akan jasa angkutan bagi masyarakat untuk mobilitas dan pengangkutan 

barang ke seluruh daerah, yang mendorong sub sektor transportasi menjadi salah 



11  

  

satu penunjang aktivitas manusia yang paling utama serta memberikan pengaruh 

terhadap perekonomian Indonesia. bisa dikatakan kebutuhan pokok bagi kehidupan 

manusia. Hal tersebut akan menarik para investor untuk menanamkan modal. 

Namun, nyatanya sektor transportasi dalam negeri babak belur sepanjang 2020. 

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat pertumbuhan lapangan usaha transportasi dan 

pergudangan terkontraksi 15,04% (YoY). Sektor ini yang terpuruk paling dalam 

dibandingkan lapangan usaha lain.   

Untuk industri transportasi sendiri menjadi salah satu sektor industri yang 

terdampak, keputusan pemerintah menetapkan pembatasan sosial berskala besar 

(PSBB )menyebabkan pergerakan masyarakat turun drastis. Hal tersebut membuat 

pendapatan serta laba perusahaan pada sektor transportasi mengalami penurunan. 

Kerugian terbesar ini paling dirasakan oleh maskapai penerbangan, dikarenakan 

total penumpang domestik serta internasional mengalami penurunan bahkan 50%.  

Maka dari itu tertarik penulis untuk meneliti lebih dalam mengenai pada sub sektor 

transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan judul Pengaruh  

Corporate Social Responsibility dan Risiko Investasi Terhadap Reputasi 

Perusahaan Dengan Profitabilitas sebagai Variabel Intervening Pada Perusahaan 

Subsektor Transportasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.   

1.2.  Identifikasi Masalah   

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka masalah  

diidentifikasikan sebagai berikut:   

1) Penurunan reputasi perusahaan yang dicerminkan penurunan closing price  

2) Penurunan profitabilitas pada beberapa perusahaan subsektor transportasi  

3) Corporate social responsibility cenderung tetap dan turun pada beberapa 

perusahaan subsektor transportasi.   
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4) Peningkatan risiko investasi dibuktikan dengan pertumbuhan lapangan usaha 

transportasi dan pergudangan terkontraksi 15,04%   

1.3.  Batasan Masalah  

Penelitian ini akan dibatasi dengan penilaian reputasi perusahaan diukur 

dengan harga saham akhir tahun (closing price), profitabilitas diukur dengan 

return on asset, CSR diukur dengan Corporate Social Responsibility 

Disclosure Indeks (CSRDI) dan risiko investasi diukur dengan standar deviasi 

return histori perusahaan.   

1.4.  Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:   

1) Apakah Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap reputasi 

perusahaan?   

2) Apakah risiko investasi berpengaruh terhadap reputasi perusahaan?  

3) Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap reputasi perusahaan?  

4) Apakah Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap 

profitabilitas?  

5) Apakah risiko investasi berpengaruh terhadap profitabilitas?  

6) Apakah Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap reputasi 

perusahaan melalui profitabilitas?  

7) Apakah risiko investasi berpengaruh terhadap reputasi perusahaan melalui 

profitabilitas?   

1.5.  Tujuan Penelitian   

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis :   

1) Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap reputasi perusahaan.  
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2) Pengaruh risiko investasi terhadap reputasi perusahaan.  

3) Pengaruh profitabilitas terhadap reputasi perusahaan.  

4) Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap profitabilitas.  

5) Pengaruh risiko investasi terhadap profitabilitas.  

6) Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap reputasi perusahaan 

melalui profitabilitas.  

7) Pengaruh risiko investasi terhadap reputasi perusahaan melalui profitabilitas.  

  

1.6.  Manfaat Penelitian   

1.6.1. Manfaat Teoritis   

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi keberfungsian penelitian 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan diantaranya mengecek teori yang 

sudah ada apakah penelitian ini memperkuat atau menggugurkan teori. Dalam 

penelitian ini, diharapkan penelitian bisa bermanfaat untuk memverifikasi 

pengaruh corporate social responsibility dan risiko investasi terhadap reputasi 

perusahaan melalui profitabilitas.  

1.6.2. Manfaat Praktis   

Adapun manfaat secara praktis untuk melihat menambah khasanah 

penelitian yang diharapkan bermanfaat untuk penelitian-penelitian selanjutnya.  

Selain itu, diharapkan bagi perusahaan untuk memahami tentang pentingnya 

Corporate Social Responsibility bagi reputasi perusahaan, begitupun kaitannya 

dengan risiko investasi dan profitabilitas.   
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1. Uraian Teoritis   

2.1.1. Reputasi Perusahaan   

2.1.1.1. Pengertian Reputasi Perusahaan  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia reputasi atau citra didefinisikan 

sebagai picture of mind berupa perbuatan dan sebagainya sebagai sebab mendapat 

nama baik. (Brown, Tom J., Thomas E Barry., Peter A Dacin., 2005)menyatakan 

bahwa reputasi perusahaan sangat penting dari sudut pandang pelanggan untuk 

memberikan gambaran terhadap kualitas produk atau jasa yang dihasilkan. Lebih 

lanjut (Anderson, E.W. and Sullivan, 1993) membuktikan bahwa reputasi dari 

perusahaan dalam sudut pandang pelanggan dapat dijadikan jaminan bagi 

pelanggan untuk menilai kualitas produk atau jasa yang diberikan oleh perusahaan.  

(Herbig, Paul, 1994) menyatakan bahwa reputasi perusahaan dapat dilihat 

dari kompetensi perusahaan tersebut dan keunggulannya dibandingkan para 

perusahaan kompetitor yang lain. Sedang (Moorman. C, Deshpande, R, & Zaltman, 

1993) membuktikan bahwa keberhasilan perusahaan secara maksimal dapat dicapai 

apabila perusahaan tersebut fokus terhadap bisnis intinya (core business) karena 

dengan kefokusan tersebut akan menunjukkan kompetensi intinya (core 

competencies) sehingga membuat pelanggan percaya terhadap keahlian perusahaan 

yang tercermin dalam pengetahuan dan pengalaman perusahaan tersebut dalam 

bisnis yang telah dijalaninya.  
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Reputasi perusahaan adalah hal yang sangat penting bagi perusahaan dalam 

menjalankan bisnisnya. Indikator keberhasilan suatu perusahaan dapat dilihat dari 

reputasi dari perusahaan itu selama menjalankan bisnisnya. Menurut Afdal reputasi 

adalah asset yang tidak nyata (intangible asset). Keadaan reputasi akan tergantung 

kepada apa yang dilakukan perusahaan sebagai entitas. Lebih dari itu, akan 

tergantung kepada komunikasi dan tanda-tanda yang dipilih untuk diberikan kepada 

pasar. Simbol dari reputasi ialah nama perusahaan, jika dikelola dengan baik, akan 

mempresentasikan perusahaan agar didukung oleh masyarakat, bahkan sangat 

bernilai bagi konsumen.  

Menurut Ardianto dan Sumirat Perusahaan yang mempunyai reputasi positif 

lebih memungkinkan untuk menarik minat pelamar berkualitas tinggi, membangun 

pangsa pasar yang luas, menerapkan harga yang tinggi, dan lebih menarik minat 

investor.   

2.1.1.2. Manfaat Reputasi Perusahaan  

Reputasi yang baik akan meningkatkan kredibilitas perusahaan, membuat 

konsumen lebih percaya diri bahwa ia akan mendapatkan apa yang telah dijanjikan 

kepada mereka bahwa mereka akan mendapatkan apa saja yang telah dijanjikan 

kepada mereka. Reputasi menjadi sebuah jaminan bahwa yang konsumen dapatkan 

akan sesuai dengan ekspektasi yang mereka miliki. Selain itu reputasi juga bisa 

berdampak pada:  

1) Keputusan pemegang saham untuk menahan sahamnya (hold their shares).   

2) Keinginan customer untuk membeli produk dan jasa.   

3) Keinginan supplier untuk membangun kemitraan.Keinginan pesaing untuk 

memasuki pasar.   
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5) Media cocoverage atau liputan media.   

6) Tekanan dari LSM.   

7) Control dan wewenang terhadap regulasi.   

8) Biaya modal.   

9) Rekrutmen terhadap individu yang berpotensio tinggi.   

10) Motivasi bagi perkerja.   

11) Kecenderungan stakeholder untuk memberikan “hibah” dukungan kepada  

perusahaan ketika terjadi darurat krisis.  

2.1.1.3. Pengukuran Reputasi Perusahaan  

Reputasi merupakan suatu intangible asset atau goodwill perusahaan yang 

memiliki efek positif pada penilaian pasar atas perusahaan. Perusahaan yang 

mempunyai reputasi baik mampu menimbulkan kepercayaan, keyakinan dan 

dukungan daripada perusahaan yang mempunyai reputasi buruk (Dowling, J. and 

Pfeffer, 1975). Dalam penelitian ini reputasi dicerminkan dengan saham akhir tahun  

(closing price).  Reputasi merupakan tujuan perusahaan yang harus didapat oleh 

suatu perusahaan karena merupakan sebuah prestasi. Reputasi perusahaan yang 

baik akan berdampak baik pula untuk perusahaan karena selain mendapatkan 

loyalitas dari konsumen, meningkatkan penjualan juga dapat meningkatkan harga 

saham. Sebaliknya apabila reputasi perusahaan buruk maka akan berdampak buruk 

bagi perusahaan termasuk mempengaruhi harga saham (Iswadi & Tiastity, 2015). 

Hal ini mendukung teori “Based on Fama’s (1970, 1991) classification of market 

efficiency, we assume a semistrong market efficiency, which means that all public 

information are “fully” reflected by share prices.” (Tischer & Hildebrandt, 2011).  
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2.1.1.4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Reputasi Perusahaan  

Terbentuknya reputasi perusahaan dari reaksi afektif konsumen, investor, 

masyarakat luas, karyawan. Beberapa faktor yang mempengaruhi reputasi 

dirumuskan oleh (Dowling, J. and Pfeffer, 1975) diantaranya:   

1) Emotional Appeal, perasaan terhadap perasaan, apakah kagum dan 

menghargai atau percaya terhadap perusahaan tersebut.  

2) Product and Services, inovasi, kualitas serta nilai produk dan jasa.  

3) Vision and Leadership, kemampuan perusahaan dalam merancang visi yang 

baik serta bagaimana kepemimpinan perusahaan dalam mencapai target 

yang dicanangkan.  

4) Workplace Environment, pengelolaan perusahaan dan hubungannya dengan 

cara kerja karyawan.  

5) Financial Performance, profitabilitas dan rasio investasi serta bagaimana 

proses pertumbuhan perusahaan di masa depan.  

6) Social Responsibility, tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan dan 

perlakuan terhadap manusia.   

Pada penelitian ini menekankan pada 2 faktor yaitu financial performance yang 

terdiri dari profitabilitas dan risiko investasi, serta social responsibility.   

2.1.2. Corporate Social Responsibility (CSR)  

2.1.2.1. Pengertian Corporate Social Responsibility (CSR)  

Tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility) 

menurut (Abdul Wahab, 2008), merupakan salah satu dari beberapa tanggung jawab 

perusahaan kepada para pemangku kepentingan (stakeholders). Yang dimaksud 

dengan pemangku kepentingan dalam hal ini adalah orang atau sekelompok yang 
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dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh berbagai keputusan, kebijakan, maupun 

operasi perusahaan (Post, J. E., Lawrence, A. T., & Weber, 2002).  

Tanggung jawab Sosial Perusahaan atau Corporate Social Responsibility  

(CSR) adalah suatu konsep bahwa organisasi, khususnya (namun bukan hanya) 

perusahaan adalah memiliki suatu tanggung jawab terhadap konsumen, karyawan, 

pemegang saham, komunitas dan lingkungan dalam segala aspek operasional 

perusahaan.   

(Kotler, P & Lee, 2005), memberikan rumusan :   

“ Corporate social responsibility is a commitment to improve community well being 

throught discretionary business practices and contribution of corporate 

resources”.  

  

(Du, Shuili, C. B. Bhattacharya, 2010), melakukan penelitian pada perusahaan yang 

ada di Amerika Serikat. Dalam penelitiannya menyatakan bahwa :   

“By engaging in corporate social responsibility (CSR) activities, 

companies can not only generate favorable stakeholder attitudes and 

better support behaviors (e.g. purchase, seeking employment, 

investing in the company), but also, over the long run, build 

corporate image, strengthen stakeholder company relationships, and 

enhance stakeholders' advocacy behaviors. However, stakeholders' 

low awareness of and unfavorable attributions towards companies' 

CSR activities remain critical impediments in companies' attempts to 

maximize business benefits from their CSR activities, highlighting a 

need for companies to communicate CSR more effectively to 

stakeholders. In light of these challenges, a conceptual framework of 

CSR communication is presented and its different aspects are 

analyzed, from message content and communication channels to 

company and stakeholder specific factors that influence the 

effectiveness of CSR communication”.   

  

Dari definisi tersebut dapat kita pahami, bahwa dengan terlibat dalam 

kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), perusahaan tidak dapat hanya 

memberikan keuntungan pada stakeholder dan lebih baik mendukung perilaku 

(misalnya pembelian, mencari pekerjaan, investasi dalam perusahaan), tetapi juga, 
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dalam jangka panjang, dapat membangun citra perusahaan, memperkuat hubungan 

dengan stakeholder perusahaan, dan dapat meningkatkan perilaku advokasi 

stakeholder. Namun, stakeholder kesadaran yang rendah dan atribusi yang tidak 

menguntungkan terhadap perusahaan kegiatan CSR merupakan hambatan penting 

dalam upaya perusahaan untuk memaksimalkan keuntungan dari kegiatan CSR 

mereka, menyoroti kebutuhan bagi perusahaan untuk berkomunikasi CSR lebih 

efektif kepada stakeholder.  

Dari berbagai macam definisi di atas, dapat dikatakan bahwa tanggung 

jawab sosial perusahaan adalah kewajiban perushaan dalam menaati peraturan 

pemerintah yang tercantum dalam undang-undang dan memberikan dampak positif 

terhadap masyarakat sekitar baik dari segi lingkungan dan pembangunan 

berkelanjutan.  

2.1.2.2. Konsep Dasar Corporate Social Responsibility  

(John Elkington, 1997) melalui bukunya “Cannibals with Fork, the Triple  

Bottom Line of Twentieth Century Business”. Elkington mengembangkan konsep 

triple bottom line dalam istilah economic prosperity, environmental quality dan 

social justice. Elkington memberikan pandangan bahwa perusahaan yang ingin 

berkelanjutan, harus memperhatikan “3P”. Selain mengejar profit, perusahaan juga 

mesti memperhatikan dan terlibat pada pemenuhan kesejahteraan masyarakat  

(people) dan turut berkontribusi aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan 

(planet).   

Dalam gagasan tersebut, perusahaan tidak lagi dihadapkan pada tanggung 

jawab yang berpijak pada single bottom line, yaitu aspek ekonomi yang 

direfleksikan dalam kondisi financial-nya saja, namun juga harus memperhatikan 

aspek sosial dan lingkungan (Yusuf Wibisono, 2007). Hubungan yang ideal antara 



20  

  

profit (keuntungan), people (masyarakat) dan planet (lingkungan) adalah seimbang, 

tidak bisa mementingkan satu elemen saja. Konsep 3P ini menurut (John Elkington, 

1997) dapat menjamin keberlangsungan bisnis perusahaan. Hal ini dapat 

dibenarkan, sebab jika suatu perusahaan hanya mengejar keuntungan semata, bisa 

jadi lingkungan yang rusak dan masyarakat yang terabaikan menjadi hambatan 

kelangsungan bisnisnya. Beberapa perusahaan bahkan menjadi terganggu 

aktivitasnya karena tidak mampu menjaga keseimbangan 3P ini. Jika muncul 

gangguan dari masyarakat maka yang rugi adalah bisnisnya sendiri (Prastowo, 

2011).  

Mendongkrak laba dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi memang 

penting, namun tak kalah pentingnya juga memperhatikan pelestarian lingkungan. 

Disinilah perlunya penerapan konsep triple bottom line atau 3BL, yakni profit, 

people, dan planet. Dengan kata lain, “jantung hati” bisnis bukan hanya profit (laba) 

saja, tetapi juga people (manusia) dan jangan lupa, planet (lingkungan), (Yusuf  

Wibisono, 2007).  

2.1.2.3. Pengukuran Corporate Social Responsibility  

Pengukuran CSRDI dihitung dengan Komponen Corporate Social  

Responsibility menurut (Sembiring, 2005) sebagai berikut :  

1. Lingkungan   

1) Pengendalian polusi kegiatan operasi, pengeluaran riset dan pengembangan 

untuk mengurangi polusi.  

2) Operasi perusahaan tidak mengakibatkan polusi atau memenuhi ketentuan 

hukum dan peraturan polusi.   

3) Pernyataan yang menunjukkan bahwa polusi operasi telah atau akan  

dikurangi.   
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4) Pencegahan atau perbaikan kerusakan lingkungan akibat pengelolaan 

sumber alam, misalnya reklamasi daratan atau reboisasi.   

5) Konservasi sumber alam, misalnya mendaur ulang kaca, besi, minyak, air 

dan kertas.   

6) Penggunaan material daur ulang   

7) Menerima penghargaan berkaitan dengan program lingkungan yang dibuat 

perusahaan.   

8) Merancang fasilitas yang harmonis dengan lingkungan.   

9) Kontribusi dalam seni yang bertujuan untuk memperindah lingkungan.   

10) Kontribusi dalam pemugaran bangunan sejarah.   

11) Pengelolaan limbah.   

12) Mempelajari dampak lingkungan untuk memonitor dampak lingkungan 

perusahaan.   

13) Perlindungan lingkungan hidup.   

2. Energi   

1) Menggunakan energi secara lebih efisien dalam kegiatan operasi.   

2) Memanfaatkan barang bekas untuk memproduksi energi.  

3) Penghematan energi sebagai hasil produk daur ulang.   

4) Membahas upaya perusahaan dalam mengurangi konsumsi energi.   

5) Peningkatan efisiensi energi dan produk.   

6) Riset yang mengarah pada peningkatan efisiensi energi dari produk.   

7) Mengungkapkan kebijakan energi perusahaan.   

3. Kesehatan dan Keselamatan Kerja   

1) Mengurangi polusi, iritasi, atau resiko dalam lingkungan kerja.   

2) Mempromosikan keselamatan tenaga kerja dan kesehatan fisik atau mental.   
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3) Mengungkapkan statistik kecelakaan kerja.   

4) Mentaati peraturan standar kesehatan dengan keselamatan kerja.   

5) Menerima penghargaan berkaitan dengan keselamatan kerja.   

6) Menetapkan suatu komite keselamatan kerja.   

7) Melaksanakan riset untuk meningkatkan keselamatan kerja.   

8) Mengungkapkan pelayanan kesehatan tenaga kerja.   

4. Lain-lain Tentang Tenaga Kerja   

1) Perekrutan atau memanfaatkan tenaga kerja wanita / orang cacat.   

2) Mengungkapkan persentase/jumlah tenaga kerja wanita / orang cacat dalam 

tingkat managerial.   

3) Mengungkapkan tujuan penggunaan tenaga kerja wanita / orang cacat dalam 

pekerjaan.   

4) Program untuk kemajuan tenaga kerja wanita/orang cacat.  

5) Pelatihan tenaga kerja melalui program tertentu di tempat kerja.   

6) Memberikan bantuan keuangan pada tenaga kerja dalam bidang pendidikan. 

7) Mendirikan suatu pusat pelatihan tenaga kerja.   

8) Mengungkapkan bantuan atau bimbingan untuk tenaga kerja yang dalam 

proses mengundurkan diri atau yang telah membuat kesalahan.   

9) Mengungkapkan perencanaan kepemilikan rumah karyawan.   

10) Mengungkapkan fasilitas untuk aktivitas rekreasi.   

11) Pengungkapan persentase gaji untuk pensiun.   

12) Mengungkapkan kebijakan penggajian dalam perusahaan.   

13) Mengungkapkan jumlah tenaga kerja dalam perusahaan.   

14) Mengungkapkan tingkatan manajerial yang ada.   

15) Mengungkapkan disposisi staff dimana staff ditempatkan.   
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16) Mengungkapkan jumlah staff, masa kerja dan kelompok usia mereka.   

17) Mengungkapkan statistik tenaga kerja, misalnya penjualan per tenaga kerja.  

18) Mengungkapkan kualifikasi tenaga kerja yang direkrut.   

19) Mengungkapkan rencana kepemilikan saham oleh tenaga kerja.   

20) Mengungkapkan rencana pembagian keuntungan lain.   

21) Mengungkapkan informasi hubungan manajemen dengan tenaga kerja 

dalam meningkatkan keputusan dan motivasi kerja.  

22) Mengungkapkan informasi stabilitas pekerjaan tenaga kerja dan masa 

depan perusahaan.   

23) Membuat laporan tenaga kerja yang terpisah.   

24) Melaporkan hubungan perusahaan dengan serikat buruh.   

25) Melaporkan gangguan dan aksitenaga kerja.   

26) Mengungkapkan informasi bagaimana aksi tenaga kerja dinegosiasikan.   

27) Peningkatan kondisi kerja secara umum.   

28) Informasi reorganisasi perusahaan yang mempengaruhi tenaga kerja.   

29) Informasi dan statistik perputaran tenaga kerja.   

5. Produk   

1) Pengungkapan informasi pengembangan produk perusahaan, termasuk 

pengemasan.   

2) Gambaran pengeluaran riset dan pengembangan produk.   

3) Pengungkapan informasi proyek riset perusahaan untuk memperbaiki 

produk.  

4) Pengungkapan bahwa produk memenuhi standar keselamatan.   

5) Membuat produk lebih aman untuk konsumen.   

6) Melaksanakan riset atas tingkat keselamatan produk perusahaan.   
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7) Pengungkapan peningkatan kebersihan/kesehatan dalam pengolahan dan 

penyiapan produk.   

8) Pengungkapan informasi atas keselamatan produk perusahaan.  

9) Pengungkapan informasi mutu produk yang dicerminkan dalam 

penerimaan penghargaan   

10) Informasi yang dapat diverifikasi bahwa mutu produk telah meningkat  

(misalnya, ISO 9000).   

6. Keterlibatan Masyarakat   

1) Sumbangan tunai, produk, pelayanan untuk mendukung aktivitas  

masyarakat, pendidikan, dan seni.   

2) Tenaga kerja paruh waktu (part-time employment) dari mahasiswa/pelajar.   

3) Sebagai sponsor untuk proyek kesehatan masyarakat.   

4) Membantu riset media.   

5) Sebagai sponsor untuk konferensi pendidikan, seminar atau pameran seni.   

6) Membiayai program beasiswa.   

7) Membuka fasilitas perusahaan untuk masyarakat.   

8) Mensponsori kampanye nasional.   

9) Mendukung pengembangan industri lokal.   

7. Umum   

1) Pengungkapan tujuan. Kebijakan perusahaan secara umum berkaitan dengan 

tanggung jawab sosial perusahaan kepada masyarakat.   

2) Informasi hubungan dengan tanggung jawab sosial perusahaan selain yang 

disebut di atas.  
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2.1.2.4. Tujuan Corporate Social Responsibility  

Menururt (Williams, 2001) menyebutkan bahwa tujuan perusahaan 

menerapkan CSR agar dapat memberi manfaat yang terbaik bagi stakeholders 

dengan cara memenuhi tanggung jawab ekonomi, hukum, etika dan kebijakan.   

1. Tanggung jawab ekonomis.   

Kata kuncinya adalah: make a profit. Motif utama perusahaan adalah 

menghasilkan laba. Laba adalah pondasi perusahaan. Perusahaan harus 

memiliki nilai tambah ekonomi sebagai prasyarat agar perusahaan dapat terus 

hidup (survive) dan berkembang.   

2. Tanggung jawab legal. Kata kuncinya: obey the law. Perusahaan harus taat 

hukum. Dalam proses mencari laba, perusahaan tidak boleh melanggar 

kebijakan dan hukum yang telah ditetapkan pemerintah.   

3. Tanggung jawab etis. Perusahaan memiliki kewajiban untuk menjalankan 

praktek bisnis yang baik, benar, adil dan fair. Norma-norma masyarakat perlu 

menjadi rujukan bagi perilaku organisasi perusahaan. Kata kuncinya: be  

ethical.   

4. Tanggung jawab filantropis. Selain perusahaan harus memperoleh laba, taat 

hukum dan berperilaku etis, perusahaan dituntut agar dapat memberikan 

kontribusi yang dapat dirasakan secara langsung oleh masyarakat. Tujuannya 

adalah untuk meningkatkan kualitas kehidupan semua. Kata kuncinya: be a 

good citizen. Para pemilik dan pegawai yang bekerja di perusahaan memiliki 

tanggung jawab ganda, yakni kepada perusahaan dan kepada publik yang kini 

dikenal dengan istilah nonfiduciary responsibility”.   
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Keempat poin CSR ini perlu dipahami sebagai satu kesatuan yang dapat 

diterapakan dalam perusahaan. Walaupun banyak yang menganggap bahwa laba 

yang harus diutamakan, karena laba merupakan cerminan keberhasilan 

perusahaan dalam menjalankan bisnisnya. Namun, keberhasilan perusahaan 

dalam menghasilkan laba tidak bisa dilakukan tanpa adanya kepdulian 

perusahaan terhadap masyarakat dan taat terhadap hukum yang berlaku. 

Sebaiknya, kegiatan untuk menghasilkan laba dikaitkan dengan pengembangan 

masyarakat sekitar dan pembangunan yang berkelanjutan, karena masyarakat 

memegang peranan penting dalam keberlangsungan bisnis perusahaan. CSR 

bukan lagi hanya sekedar, kegiatan untuk memberdayakan masyarakat denagan 

memberikan sejumlah dana, namun sudah menjadi kewajiban bagi setiap 

perusahaan untuk melaksanakan CSR yang diatur dalam undang-undang pada 

setiap tahunnya.  

  

2.1.3. Risiko Investasi   

2.1.3.1. Pengertian Risiko Investasi   

Investasi merupakan atas sejumlah dana atau sumber daya lainnya yang 

dilakukan pada saat ini, dengan tujuan memperoleh sejumlah keuntungan di masa 

yang akan datang (Tandelilin, 2000). Proses investasi terdiri dari lima tahap yaitu :   

a). Penentuan tujuan investasi. Tujuan investor antara yang satu dengan yang lain 

tidak sama, tergantung dari keputusan yang dibuat.   

b). Penentuan kebijakan investasi. Tahap ini merupakan tahap penentuan kebijakan 

untuk memenuhi tujuan investasi yang telah ditetapkan.   

c). Pemilihan strategi portofolio. Ada dua strategi yang dipilih, yaitu strategi 

portofolio aktif dan strategi portofolio pasif. Strategi portofolio aktif meliputi 
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penggunaan informasi yang tersedia dan teknik-teknik peramalan secara aktif 

untuk mencari kombinasi portofolio yang lebih baik. Strategi portofolio pasif 

meliputi aktivitas investasi pada portofolio yang seiring dengan kinerja indek 

pasar.   

d). Pemilihan asset. Tahap ini merupakan proses pengevaluasian setiap sekuritas 

yang ingin dimasukan dalam portofolio.   

e). Pengukuran dan evaluasi kinerja portofolio. Tahap ini meliputi kinerja portofolio 

dan pembandingan hasil pengukuran tersebut dengan kinerja 9 portofolio 

lainnya melalui proses benchmarking (Tandelilin, 2000). Portofolio yang 

efisien adalah portofolio yang memberikan return ekspektasi terbesar dengan 

risiko yang sudah pasti atau portofolio yang mengandung risiko terkecil dengan 

tingkat return ekspektasi yang sudah pasti. Portofolio yang efisien ditentukan 

dengan memilih tingkat return ekspektasi tertentu dan kemudian 

meminimumkan risikonya atau menentukan tingkat risiko yang tertentu dan 

kemudian memaksimumkan return ekpektasinya (Bandi, 2000).  

Menurut (Bandi, 2000) risiko adalah kemungkinan menyimpangnya 

keuntungan yang sesungguhnya (actual return) dari tingkat keuntungan yang 

diharapkan (expected return). Risiko merupakan salah satu faktor penting yang 

harus diperhatikan dalam analisis investasi, karena setiap pilihan investasi selalu 

mengandung risiko dan risiko inilah yang mempengaruhi keuntungan yang akan 

diperoleh pemodal dari investasinya. Risiko merupakan variabilitas return realisasi 

terhadap return yang diharapkan. Risiko berhubungan dengan ketidak pastian. 

Pemodal dalam berinvestasi akan mendapatkan return di masa datang dengan nilai 

yang belum diketahui. Pemodal dalam berinvestasi cenderung untuk menghindar 

dari kemungkinan menanggung risiko, tetapi pemodal tidak dapat terbebas dari  
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risiko.  

2.1.3.2. Jenis Risiko Investasi   

Menurut (Afiyanti, Y., & Rachmawati, 2012) Risiko investasi dibagi 

menjadi dua:  

a). Risiko sistematik Risiko sistematik merupakan variabilitas dalam total return 

suatu sekuritas yang secara langsung berhubungan dengan pasar secara 

keseluruhan, sehingga setiap pemodal tidak dapat menghilangkannya dengan 

diversifikasi sekuritas atau portofolio. Risiko ini disebut juga Risiko yang tidak 

dapat didiversifikasi (nondiversifiable risk). Penyebabnya antara lain tingkat 

inflansi, tingkat bunga, risiko pasar maupun kondisi politik negara.   

b). Risiko tidak sistematik Risiko tidak sisitematik merupakan variabilitas dalam 

total return suatu sekuritas yang tidak berhubungan dengan pasar secara 

keseluruhan atau dapat dikatakan hanya terjadi pada suatu perusahaan tertentu. 

Risiko ini disebut tidak sistematik karena pengaruhnya tidak sama terhadap 

perusahaan yang satu dengan yang lain. Penyebabnya adalah berasal dari dalam 

perusahaan seperti risiko finansial, risiko manajemen dan risiko likuiditas. 

Risiko sistematik ini dapat dihilangkan dengan cara melakukan diversifikasi 

sekuritas karena sifat dari risiko ini yang unik untuk suatu perusahaan sehingga 

hal buruk yang terjadi pada suatu perusahaan dapat dihilangkan dengan memilih 

perusahaan yang memiliki hal yang baik. Risiko ini disebut juga risiko yang 

dapat didiversifikasikan atau diversifiable risk.  

2.1.3.3. Pengukuran Risiko Investasi   

Risiko Investasi merupakan variabel untuk mengukur risiko atas 

ketidakpastian tingkat penghasilan untuk investasi yang dilakukan. Variabel ini 
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merupakan variabel independen. Risiko investasi diukur dengan menghitung 

standar deviasi return histori perusahaan, rumus perhitungannya sebagai berikut:  

  

Dimana: σ = Standar Deviasi  

Ri = Return ke-i   

R = Rata-rata return   

n = Banyak return yang dihitung  

Alasan digunakannya standar deviasi dalam penelitian ini untuk mengukur risiko 

investasi karena standar deviasi sebagai pengukuran statistic keuangan yang 

diterapkan pada tingkat pengembalian tahunan investasi yang menyoroti sejarah 

penyebaran imbal hasil investasi. Semakin besar risiko investasi semakin besar 

returnnya.   

2.1.4. Profitabilitas   

2.1.4.1. Pengertian Profitabilitas   

Menurut (Agus Sartono, 2010) profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 

memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun 

modal sendiri. Menurut (Sutrisno, 2010) profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan semua modal yang bekerja 

didalamnya. Menurut (Harahap, 2009) profitabilitas menggambarkan kemampuan 

perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber daya yang 

ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang 

perusahaan, dan lain sebagainya.  
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Menurut (Sutrisno, 2012) profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan dengan semua modal yang bekerja didalamnya. 

Profitabilitas menurut (Harahap, 2009) adalah menggambarkan kemampuan 

perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber daya yang 

ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang 

perusahaan, dan lain sebagainya. Sedangkan menurut (Brigham, 2010) 

Profitabilitas merupakan hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang 

dilakukan oleh perusahaan.   

Teori profitabilitas sebagai salah satu acuan dalam mengukur besarnya laba 

menjadi begitu penting untuk mengetahui apakah perusahaan telah menjalankan 

usahanya secara efisien. Efisiensi sebuah usaha baru dapat diketahui setelah 

membandingkan laba yang diperoleh dengan aktiva atau modal yang menghasilkan 

laba tersebut. Profitabilitas dapat diartikan sebagai kemampuan suatu perusahaan 

untuk memperoleh laba yang berhubungan dengan penjualan, total aktiva, maupun 

hutang jangka panjang (Syamsuddin, 2000). Berdasarkan pendapat para ahli di atas, 

dapat ditarik kesimpulan adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

dengan menggunakan sumber daya yang ada didalam perusahaan itu sendiri.  

2.1.4.2. Pengukuran Rasio Profitabilitas   

Menurut (Hery, 2016) jenis-jenis rasio profitabilitas yang lazim digunakan 

dalam praktek untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

adalah sebagai berikut:  

A. Hasil Pengembalian atas Ekuitas (Return on Equity)  

Hasil pengembalian atas ekuitas merupakan rasio yang menunjukkan 

seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata 

lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang 
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akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas. Rasio 

ini dihitung dengan membagi laba bersih terhadap ekuitas. Semakin tinggi hasil 

pengembalian atas ekuitas berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam ekuitas. Sebaliknya, 

semakin rendah hasil pengembalian atas ekuitas berarti semakin rendah pula 

jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam 

ekuitas. Berikut ini adalah rumus yang digunakan untuk menghitung hasil 

pengembalian atas ekuitas (Hery, 2016) :  

  
Kontribusi ekuitas terhadap laba bersih suatu perusahaan sangat tidak baik 

jika besaran rasionya masih berada jauh di bawah rata-rata industri. Hal ini dapat 

disebabkan karena: (1) aktivitas penjualan yang belum optimal; (2) belum 

maksimalnya penggunaan modal untuk menciptakan penjualan; dan/atau (3) 

terlalu besarnya beban operasional serta beban lain-lain.  

B. Marjin Laba Kotor (Gross Profit Margin)  

Marjin laba kotor merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

besarnya persentase laba kotor atas penjualan bersih. Rasio ini dihitung dengan 

membagi laba kotor terhadap penjualan bersih. Laba kotor sendiri dihitung 

sebagai hasil pengurangan antara penjualan bersih dengan harga pokok penjualan. 

Yang dimaksud dengan penjualan bersih di sini adalah penjualan (tunai maupun 

kredit) dikurangi retur dan penyesuaian harga jual serta potongan penjualan. 

Semakin tinggi marjin laba kotor berarti semakin tinggi pula laba kotor yang 

dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini dapat disebabkan karena tingginya harga 

jual dan/atau rendahnya harga pokok penjualan. Sebaliknya, semakin rendah 
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marjin laba kotor berarti semakin rendah pula laba kotor yang dihasilkan dari 

penjualan bersih. Hal ini dapat disebabkan karena rendahnya harga jual dan/atau 

tingginya harga pokok penjualan.  

Kontribusi penjualan bersih terhadap laba kotor suatu perusahaan dinilai 

kurang baik jika rasionya berada di bawah rata-rata industri sejenis. Dalam hal 

ini, penting bagi perusahaan untuk meningkatkan harga jual (tentu saja dengan 

memperhatikan batas atas harga jual pesaing) dan/atau mengurangi harga pokok 

penjualan (misalnya dengan mencari pemasok baru pada harga yang sedikit lebih 

rendah, namun dengan kualitas barang yang sama atau sejenis).  

C. Marjin Laba Operasional (Operating Profit Margin)  

Marjin laba operasional merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur besarnya persentase laba operasional atas penjualan bersih. Rasio ini 

dihitung dengan membagi laba operasional terhadap penjualan bersih.  

Semakin tinggi marjin laba operasional berarti semakin tinggi pula laba 

operasional yang dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini dapat disebabkan 

karena tingginya laba kotor dan/atau rendahnya beban operasional. Sebaliknya, 

semakin rendah marjin laba operasional berarti semakin rendah pula laba 

operasional yang dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini dapat disebabkan 

karena rendahnya laba kotor dan/atau tingginya beban operasional.  

D. Marjin Laba Bersih (Net Profit Margin)  

Marjin laba bersih merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

besarnya persentase laba bersih atas penjualan bersih. Rasio ini dihitung dengan 

membagi laba bersih terhadap penjualan bersih. Laba bersih sendiri dihitung 

sebagai hasil pengurang antara laba sebelum pajak penghasilan dengan beban 

pajak penghasilan. Yang dimaksud dengan laba sebelum pajak penghasilan di sini 
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adalah laba operasional ditambah pendapatan dan keuntungan lain-lain, lalu 

dikurangi dengan beban dan kerugian lain-lain. Semakin tinggi marjin laba bersih 

berarti semakin tinggi pula laba bersih yang dihasilkan dari penjualan bersih. Hal 

ini dapat disebabkan karena tingginya laba sebelum pajak penghasilan. 

Sebaliknya, semakin rendah marjin laba bersih berarti semakin rendah pula laba 

bersih yang dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini dapat disebabkan karena 

rendahnya laba sebelum pajak penghasilan.  

E. Hasil Pengembalian atas Aset (Return on Assets)  

Hasil pengembalian atas aset merupakan rasio yang menunjukkan 

seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, 

rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Rasio ini 

dihitung dengan membagi laba bersih terhadap total aset. Semakin tinggi hasil 

pengembalian atas aset berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Sebaliknya, 

semakin rendah hasil pengembalian atas aset berarti semakin rendah pula jumlah 

laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset.  

Kontribusi total aset terhadap laba bersih suatu perusahaan sangat tidak 

baik jika besaran rasionya masih berada jauh di bawah rata-rata industri sejenis. 

Hal ini dapat disebabkan karena : (1) aktivitas penjualan yang belum optimal; (2) 

banyaknya aset yang tidak produktif; (3) belum dimanfaatkannya total aset secara 

maksimal untuk menciptakan penjualan; dan/atau (4) terlalu besarnya beban 

operasional serta beban lain-lain. Menurut (Hery, 2019, hal 228) rumus dari  

Return On Assets dapat dihitung sebagai berikut :  
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𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ  

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =   

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 

Alasan digunakannya return on asset pada penelitian ini adalah Return On Asset 

(ROA) merupakan perbandingan antara faktor margin laba dengan perputaran total 

aktiva. Apabila salah satu faktor tersebut meningkat (atau keduanya), maka ROA 

juga akan meningkat. Semakin besar ROA menunjukkan kinerja perusahaan 

semakin baik. Investor percaya bahwa manajemen perusahaan telah menggunakan 

aktiva perusahaan secara efektif untuk menghasilkan laba bagi para pemiliknya 

(Rudianto, 2013). ROA adalah pengukuran atas kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan dengan seluruh aset yang dimilikinya.  

2.1.4.3. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas   

Rasio profitabilitas memiliki tujuan dan manfaat tidak hanya bagi pihak 

internal, tetapi juga bagi pihak ekternal atau diluar perusahaan, terutama pihakpihak 

yang memiliki kepentingan dengan perusahaan.   

Tujuan penggunaan rasio profitabilitas menurut (Kasmir, 2014), adalah:   

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 

periode tertentu.   

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang.   

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.   

4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.   

5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik 

modal pinjaman maupun modal sendiri.   

6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal sendiri.  
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Manfaat yang diperoleh rasio profitabilitas menurut(Kasmir, 2014), yaitu:   

1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 

periode   

2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang.  

3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.   

4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.   

5. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik 

modal pinjaman maupun modal sendiri.  

Sedangkan menurut (Hery, 2016) tujuan dan manfaat rasio profitabilitas 

secara keseluruhan adalah sebagai berikut:   

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama  

periode tertentu.   

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang.   

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.   

4. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari 

setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset.   

5. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba besih yang akan dihasilkan dari 

setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas.   

6. Untuk mengukur marjin laba kotor atas penjualan bersih.   

7. Untuk mengukur marjin laba operasional atas penjualan bersih.   

8. Untuk mengukur marjin laba bersih atas penjualan bersih.  

  

2.2. Penelitian Terdahulu  

Adapun beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini  

dapat dilihat dibawah ini:  
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No  Peneliti/  

Penulis  

(Tahun)  

  

Judul  Jenis teori  

/penelitian  

/Fenomena  

Kerangka berpikir 

/ pernyataan pakar  

Hasil  

1  Lina  
Dwi 
Mayang 
sari  
(2020)  

  

Pengaruh  
Corporate  

Social  

Responsib 

ility  
Terhadap 

Profitabilit 
as Dan 

Return 

Saham  
Pada 
Perusahaa 
n  
Perbankan  
di  

Indonesia  

Tahun  

2011-2016  

  

Pengaruh 

CSR  
Terhadap  
Return 
Saham  
Perusahaan 

berkewajib 
an untuk 

melakukan 
kegiatan 

CSR, agar 
tidak  
menganggu 
kepentinga 

n 
masyarakat 
yang sesuia 
dengan  
teori  
pemangku 

kepentinga 
n.   

Semakin besar dana 

yang dialokasikan 

perbankan untuk 

CSR akan semakin 

meningkatkan citra 

perbankan di mata 

masyarakat.   

Variabel CSR 

mampu  
memperkuat teori 
bahwa CSR dapat 
menjaga 
berkelangsungan 
perbankan yang 
diproksikan 
dengan 

meningkatnya  
profitabilitas dan 

return saham.   

2.  Multafia  

Almar  
Rima 

Rachma 
wati 

Asfia  
Murni  

Pengaruh 
Pengungk 
apan 
Corporate  
Social  
Responsib 
ility (Csr)  
Terhadap 
Profitabilit 

as  
Perusahaa 
n,  
Perkemba 
ngan Peran  
Akuntansi  

Dalam  
Bisnis  

Yang  
Profesiona 
l  
Bandung,  

27 Maret  

2012 

Booth- 

Harris  
Trust  
Monitor 
(2001) 
dalam 
Sutopoyud 

o (2009),  
menunjukk 

an bahwa 
mayoritas 
konsumen 
akan 
meninggalk 
an suatu 
produk 

yang  
mempunyai  

citra buruk 

atau 

diberitakan 

negatif. 

Tanggung jawab 
sosial perusahaan 
(Corporate Social 
Responsibility) 
menurut Solihin 
(2008:2),  
“merupakan salah 

satu dari beberapa 
tanggung jawab 
perusahaan kepada 
para pemangku 
kepentingan  
(Stakeholders)”. 
Astuti (2004:36) 

mengartikan 
“profitabilitas  
sebagai kemampuan 

suatu perusahaan 

untuk 

mengahasilkan 

laba”. 

pengaruh positif 

dan signifikan 

antara 
pengungkapan 

CSR dengan 
profitabilitas 

perusahaan yang 
diukur dengan 

ROA dan NPM. 
Sehingga dapat 

dikatakan bahwa 
semakin tinggi 

pengungkapan 
CSR perusahaan 

akan meningkatkan  
profitabilitas 

perusahaan. 
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3.  

  

Theresia  
Diyah 

Wuland 
ari  

Pengaruh  

Tanggung  
Jawab 
Perusahaa 
n dalam 
Menanggu 
langi 
Krisis 

terhadap 
Reputasi 

Perusahaa 
n  

  

Menurut  
Winkleman 

(1999) 

reputasi 
perusahaan 

dapat  
dikenali 
sumber 
permasalah 
annya. 
Dengan 
mengenali 
sumber 
permasalah 
annya, 
pihak yang 
bertanggun 

gjawab 
menanggul 
angi krisis 

dapat 
melihat 

bagaimana 
reaksi para 

stakeholder 
s   

Commbs (1998) 

yang mengatakan 

bahwa reputasi 

perusahaan 

berhubungan erat 

dengan kemampuan 

perusahaan memilih 

tanggungjawab krisis 

yang diambil pihak 

perusahaan sebagai 

salah satu upaya 

perusahaan mencari 

akar persoalan dari 

kejadian krisis yang 

dihadapi.  

Berdasarkan hasil 
analisis regresi, 
diketahui nilai sig 
pada kejadian 

krisis yang  
meninggalkan 

masalah sebesar 

0,287  (>0,05), 

maka disimpulkan 

bahwa  pilihan 

tanggungjawab 

organisasi tidak  
mempengaruhi  
reputasi 

perusahaan.   
  

4.  Dena  

Intan  
Widiyan 
ti,Marga 

reta  
Manalu  

Lovett,  

2021  

Implement 
asi CSR 

Program  
“Pojok 
Baca” Pt  
Pertamina  
Ep Dalam 

Memperta 
hankan 

Reputasi 

Perusahaa 
n  

CSR  

Analyst PT  
Pertamina 

EP 

mengungka 

pkan bahwa 

yang 

menjadi 

pertimbang 

an program 

“Pojok 

Baca”   

 (Ruliana, 2014) 
menyebutkan 
reputasi perusahaan 
sebagai hasil  
penilaian dari 

pandangan 

masyarakat.  

Hasil  dari 

penelitian 

menunjukkan  
bahwa CSR 
program “Pojok  

Baca”  dapat 

mempertahankan  
 reputasi  PT  

Pertamina EP.  
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5

.   
Kamalu 

din 2010  

Pengaruh 

Pengung 

kapan 

Corporat e 

Social 

Responsi 

bility  

Terhadap 

Profitabil itas 

Dan Reputasi 

Perusaha an 

(Studi  

Empiris  

Pada 

Perusaha n 

Yang 

Terdaftar  

Di BEI  

Nelling dan 

Webb  

(2006)  

menyimpu 

lkan bahwa 

CSR tidak 

mempeng 

aruhi kinerja 

keuangan.  

Pratama 

(2008:52) 

mengatakan 

bahwa CSR 

akan menjadi 

strategi bisnis 

yang inheren 

dalam 

perusahaan 

untuk menjaga 

atau 

meningkatkan 

daya saing 

melalui reputasi  

tanggung 

jawab  

sosial  

berpengaruh  

terhadap 

ROA pada 

perusahaan 

high profile  

6

. 

I Kadek  

Yusdan 

tara , 

Gede   

Bayu   

Rahana 

tha   

(2015)   

Pengaruh  

Corporat 

e   

Social  

Responsi 

bilit y  

Terhada p  

Reputasi  

Perusaha an   

Yang  

Dimedias 

i   

Oleh   

Kepuasan  

Pelangga 

n   

(Studi  

Pada   

Pt. Coca  

Cola   

Amatil   

Denpasar 

)   

Dewi  

(2011:78)   

mengemu 

kaka n 

bahwa CSR  

adalah 

pemanfaat 

an sumber 

daya yang 

ada demi 

mencapai 

laba yang 

sesuai 

dengan 

aturan dan 

tanpa 

kecuranga 

n.   

Kotler (2008) 

menyebutkan 

beberapa 

manfaat yang 

dapat diperoleh 

perusahaan 

melalui 

pelaksanaan 

CSR  

yang  

bersifat 

yang 

strategis 

ini, seperti 

peningkata

n 

penjualan 

dan market 

share, 

memperku

at brand  

positioning

, 

meningkat

ka n 

reputasi 

Hasil Dari 

Penelitian ini 

diperoleh 

kesimpulan 

bahwa CSR 

memiliki 

pengaruh 

positif dan 

signifikan (p 

< 0,05) 

terhadap 

reputasi 

perusahaan 

dengan 

pengaruh 

total sebesar  

0,370   
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perusahaan

, 

menurunka

n  biaya 

operasi, 

serta   

meningkatkan 

daya tarik 

perusahaan di 

mata para 

investor dan 

analis keuangan   

7

. 

Tri Nur   

Astuti,  

Mursali m,   

Ummu   

Kalsum   

(2020)   

Interveni ng  

Profitabil 

itas  :  

Corporat 

e   

Social 

Responsi 

bilit y  

Terhada 

p  Nilai   

Perusaha an   

Profitabilit 

as tinggi 

yang 

dicapai 

perusahaa n 

maka 

berdampa k 

pada pola 

hubungan 

pengungk 

apan 

aktivitas  

CSR  

perusahaa 

n dengan  

nilai  

perusahaa 

n.   

(Sutrinigsih,   

Handajani, &   

Rifa'i, 2019)  

Nilai 

perusahaan 

yang 

meningkat 

akan 

berdampak 

terhadap 

peningkatan  

loyalitas   

konsumen dan 

pada akhirnya 

profitabitas 

juga akan 

semakin 

meningkat   

Berdasarkan 

hasil 

pengujian  

diperoleh 

bahwa CSR  

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas

. Hasil ini 

menjelaskan 

bahwa 

pelaksanaan 

CSR yang 

dilakukan 

oleh 

perusahaan 

maka akan 

memberikan  

dampak bagi   

positif, 

sejalan 

dengan teori 

legitimasi.   

8

. 

Dwi 

Cahyono*, 

Aulia 

Rachmaniya

h (2020) 

Pengungkap

an CSR, 

Kinerja dan 

Reputasi 

Perusahaan 

Perekonomia

n dalam 

suatu 

perusahaan 

semakin 

meningkat 

apabila 

perusahaan 

dengan 

menjalankan 

aktivitas CSR, 

akan menarik 

perhatian 

konsumen dan 

membuat citra 

perusahaan akan 

Hasil 

penelitian 

variabel 

Corporate 

Social 

Responsibilit

y pada 

perusahaan 
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tersebut 

mendapatka

n laba atau 

profit. 

Perolehan 

dari suatu 

laba, 

perusahaan 

dapat 

memenuhi 

tujuan lain 

yakni salah 

satunya 

CSR. 

semakin baik 

(Kusumadilaga, 

2010). Sehingga 

reputasi 

perusahaan akan 

dinilai baik oleh 

masyarakat, 

otomatis akan 

meningkatkan 

penjualan dan 

menyebabkan 

profitabilitas 

ikut meningkat 

serta akan 

mempengaruhi 

harga saham 

pada perusahaan 

manufaktur 

di Indonesia 

dan 

Malaysia 

tidak 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

terhadap 

reputasi 

perusahaan 

(harga 

saham). 

Hasil 

penelitian ini 

berbeda 

dengan 

penelitian 

yang 

dilakukan 

oleh 

Kamaludin 

(2010) yang 

manyatakan 

bahwa 

variabel 

Corporate 

Social 

Responsibilit

y 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

terhadap 

reputasi 

perusahaan 

(harga 

saham). 

9

. 

Sven 

Tischer* 

Lutz 

Hildebrandt

* (2011) 

Linking 

corporate 

reputation 

and 

shareholder 

value using 

the 

publication 

develop the 

theoretical 

basis for our 

research by 

relating 

corporate 

reputation 

As stated by 

Barney (1991), 

a favorable 

corporate 

reputation can 

improve the 

competitive 

There found 

positive or 

negative 

announceme

nt effects 

regarding 

upgraded or 

respectively 
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of reputation 

rankings 

and 

shareholder 

value. After 

that, the 

information 

contained in 

published 

reputation 

rankings is 

shortly 

discussed 

and 

evaluated 

under the 

assumption 

of market 

efficiency. 

situation by 

positively 

influencing 

different 

stakeholder 

groups. As 

stated by 

Barney (1991), 

a favorable 

corporate 

reputation can 

improve the 

competitive 

situation by 

positively 

influencing 

different 

stakeholder 

groups. Based 

on Fama’s 

(1970, 1991) 

classification of 

market 

efficiency, we 

assume a 

semistrong 

market 

efficiency, 

which means 

that all public 

information are 

“fully” reflected 

by share prices. 

downgraded 

companies. 

Consequentl

y, investors 

gain new 

information 

from the 

published 

rankings 

(increase or 

decrease in 

reputation) 

to adjust 

share prices. 
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2.3. Kerangka Konseptual   

2.3.1.  Keterkaitan  Corporate  Social  Responsibility  dengan 

 Reputasi Perusahaan   

Dampak buruk dari krisis dapat diatasi pihak perusahaan agar reputasi tidak  

menjadi lebih buruk bagi perusahaan dengan menggunakan strategi 

penanggulangan krisis yang tepat. Cara yang paling tepat adalah dengan 

menggunakan strategi komunikasi yang baik. Menurut (Papps K, 1999) reputasi 

perusahaan dapat dikenali sumber permasalahannya. Dengan mengenali sumber 

permasalahannya, pihak yang bertanggungjawab menanggulangi krisis dapat 

melihat bagaimana reaksi para stakeholders atau pemangku kepentingan yang 

berpengaruh pada strategi komunikasi penanggulangan krisis (Ahluwalia, V. K. and  

Dhingra, 2000). Fokus utama pada teori dan model yang dikemukakan oleh 

(Coombs, 2010) itu berkaitan dengan kemampuan seseorang atau perusahaan 

memilih tanggungjawab krisis yang dapat diemban pihak perusahaan. Ini diperkuat 

dengan adanya pendapat bahwa persepsi atas tanggungjawab terhadap krisis 

memiliki keterkaitan sangat kuat bagi seseorang atau perusahaan dalam 

menghadapi suatu kejadian yang nantinya akan berdampak pada reputasi.  

Penentuan dua variabel dalam penelitian ini seperti disampaikan oleh (Coombs, 

2010) yang mengatakan bahwa reputasi perusahaan berhubungan erat dengan 

kemampuan perusahaan memilih tanggungjawab krisis yang diambil pihak 

perusahaan sebagai salah satu upaya perusahaan mencari akar persoalan dari 

kejadian krisis yang dihadapi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Widiyanti & Lovett, 2021), (ibnu, 2019), (Yanuar et al., 2020), 
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(Adeputra, M., & Wijaya, 2015) bahwa Corporate Social Responsibility 

berpengaruh terhadap reputasi perusahaan.   

2.3.2. Keterkaitan Risiko Investasi Terhadap Reputasi Perusahaan   

Hampir setiap investasi mengandung unsur ketidakpastian atau risiko dan 

investor tidak tahu dengan pasti hasil yang akan diperolehnya dari investasi yang 

telah dilakukannya. Risiko ini dapat berasal dari beberapa faktor fundamental dan 

faktor karakteristik pasar tentang saham perusahaan tersebut (Husnan, 2009). 

Penelitian yang dilakukan oleh (John Elkington, 1997) dengan judul a fundamental 

analysis of Korean stock return dimana hasilnya beta mempunyai hubungan tidak 

signifikan dengan return saham. (Karacabey, 2004) dengan judul beta and return :  

Istanbul stock exchange evidence menyatakan bahwa tidak ada hubungan signifikan 

antara beta dengan return saham dan penelitian yang dilakukan oleh (Ali Sadikin, 

2019) dengan hasil bahwa risiko suku bunga dan risiko kurs mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap return saham.Hal ini dipertegas dengan penelitian (Seran, 2019) 

bahwa pengungkapan risiko berpengaruh terhadap reputasi perusahaan.   

2.3.3. Keterkaitan Profitabilitas Terhadap Reputasi Perusahaan   

Kemampuan Perusahaan untuk menghasilkan laba dalam kegiatan  

operasionalnya (profitabilitas) merupakan focus utama penilaian prestasi yang pada 

akhirnya akan menjadi reputasi bagi perusahaan. Profitabilitas dapat menjadi 

elemen yang menciptakan reputasi perusahaan yang menunjukkan prospek 

perusahaan di masa yang akan datang. Tingkat profitabilitas dapat dijadikan sebagai 

dasar pengambilan keputusan investasi untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam pengembalian atas investasi yang dilakukan. Rasio profitabilitas digunakan 

untuk melihat keuntungan yang benar-benar akan diterima (Agus Harjito dan 
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Martono, 2004). Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Indra, 2021) bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap reputasi perusahaan.   

2.3.4. Keterkaitan Corporate Social Responsibility dengan Profitabilitas   

Dalam menjalankan usahanya, perusahaan tentu saja berusaha untuk 

mencapai tujuannya, salah satu tujuannya adalah utuk mencapai laba 

sebesarbesarnya, beberapa perusahaan sadar akan dampak yang terjadi terhadap 

lingkungan tempat mereka menjalankan operasi persuahaannya, maka dari itu 

timbul suatu tanggung jawab sosial perusahaan terhadap stakeholders. Salah satu 

prinsip perusahaan adalah going concern, yang berarti bahwa perusahaan yang 

didirikan bukan hanya untuk waktu yang sesaat melainkan untuk waktu yang terus 

menerus. Tanggung jawab sosial perusahaan atau yang kini lebih kita kenal dengan 

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah kesadaran unit bisnis untuk turut 

berkontribusi terhadap segala sesuatu yang terkait den terkena dampak dari kegiatan 

bisnis perusahaan. Perusahaan yang melakukan pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) tentu akan mendapatkan respect yang lebih, daripada 

perusahaan yang tidak melakukan pengungkapan Corporate Social Responsibility  

(CSR). Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa dengan mengungkapkan 

Corporate Social Responsibility (CSR) disebuah perusahaan akan memberikan 

pengaruh pada laba perusahaan tersebut. Oleh karena itu, pengungkapan Corporate 

Social Responsibility (CSR) diharapkan dapat menghasilkan hubungan positif yang 

searah dengan laba perusahaan, (Indra, 2021). Selain itu, penelitian ini searaha 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ghozali, 2015), (Afiyanti, Y., & 

Rachmawati, 2012), (Alfiansyah, R., & Listiani, 2016) Corporate Social 

Responsibility berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang juga diukur dengan  

profitabilitas.   
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2.3.5. Keterkaitan Risiko Investasi Terhadap Profitabilitas  

Risiko investasi saham tercermin pada reabilitas pendapatan (return) saham, 

baik pendapatan saham individual maupun pendapatan saham secara komprehensif 

(market return) dipasar modal. Risiko sistematis ditentukan dengan besar kecilnya 

koefisien beta yang menunjukkan tingkat kepekaan harga suatu saham terhadap 

harga saham secara keseluruhan dipasar. Jenis risiko ini timbul karena factor-faktor 

yang bersifat makro dan mempengaruhi semua perusahaan atau industry serta tidak 

dapat dikurangi walaupun dengan cara diversifikasi factorfaktor tersebut adalah : 

Pertumbuhan Ekonomi,Tingkat Inflasi, Nilai Tukar Valuta  

Asing dan Kebijakan Pemerintah Dibidang Ekonomi (Abdullah et al., 2017). 

Keadaan disebabkan pada perusahaan manufktur dapat memberikan peluang yang 

lebih besar untuk memperoleh keuntungan, meskipun pada sisi lain tingkat risiko 

yang dapat dialami juga tinggi.  

2.3.6. Keterkaitan Corporate Social Responsibility dengan Reputasi 

Perusahaan Melalui Profitabilitas   

Program Corporate Social Responsibility (CSR) yang mencakup 

pemberdayaan people, profit dan planet. Dalam menjalankan program Corporate 

Social Responsibility (CSR), perusahaan membutuhkan dana dan biaya untuk 

melaksanakannya, seperti yang telah kita ketahui, bahwa halnya biaya ini 

merupakan salah satu unsur dalam mengurangi pendapatan dan modal perusahaan, 

akan tetapi tidak semua biaya selalu berdampak negatif terhadap laba perusahaan, 

akan tetapi Corporate Social Responsibility (CSR) bukanlah suatu alat pemasaran 

karena Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan kesadaran unit bisnis 

terhadap para stakeholder-nya dan sifatnya lebih menjurus ke voluntary (sukarela). 
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Karena Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan kesadaran unit bisnis 

terhadap para stakeholder-nya dan sifatnya lebih menjurus ke voluntary (sukarela). 

Besar kecilnya program Corporate Social Responsibility (CSR) yang diusung 

perusahaan tergantung pada biaya yang dialokasikan oleh perusahaan terhadap 

program tersebut, semakin besar biaya yang dikeluarkan semakin besar pula 

program Corporate Social Responsibility (CSR) yang akan dilaksanakan. Martin 

(2008) menyimpulkan bahwa CSR akan bernilai jika manajemen membantu 

mengembangkan reputasi perusahaan dan perusahaan akan memiliki reputasi yang 

baik jika memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi. Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Indra, 2021), (Gultom et al., 2013) bahwa Corporate Social 

Responsibility terkait kompenasasi jaminan sosial berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan dan reputasi perusahaan.   

2.3.7. Keterkaitan Risiko Investasi dengan Reputasi Perusahaan Melalui 

Profitabilitas   

Risiko didefinisikan sebagai probabilitas tidak tercapainya tingkat 

keuntungan atau return yang diharapkan. Risiko merupakan perbedaan tingkat 

keuntungan yang sebenarnya (actual return) terhadap hasil yang diharapkan 

(Sartono, 2012). Perhitungan risiko dalam suatu investasi menyangkut dengan 

perhitungan terhadap return yang diharapkan dari suatu investasi terkait dengan 

profitabilitas. Profitabilitas yang baik erat kaitannya dengan penilaian keberhasilan 

suatu profit sebuah perusahaan, karena profit salah satu indikator dalam penilaian 

kinerja perusahaan. maka dalam penelitian ini ingin menilai apakah dengan 

profitabilitas dapat mempengaruhi risiko investasi terhadap reputasi perusahaan. 

Karena asumsi peneliti semakin baik profitabilitas perusahaan yang dalam 
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penelitian ini menggunakan nilai ROA maka akan semakin menurunkan risiko 

investasi sehingga semakin baik pula reputasi perusahaan tersebut.  

Berdasarkan uraian keterkaitan antar variabel di atas, maka kerangka 

konseptual dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut:   

 

  

Gambar 2.1. Kerangka Konseptual  

2.4. Hipotesis Penelitian   

Berdasarkan landasan teoritis dan kerangka konseptual pada penelitian ini 

maka dapat disusun hipotesis penelitian sebagai berikut:  

1 : Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap reputasi perusahaan   

2 : Risiko Investasi berpengaruh terhadap reputasi perusahaan.  

3 : Profitabilitas berpengaruh terhadap reputasi perusahaan   

4 : Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap profitabilitas   

5 : Risiko investasi berpengaruh terhadap profitabilitas   

6 : Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap reputasi perusahaan 

melalui profitabilitas   

  

  

  

  

  

C orporate  S ocial  

R esponsibility   

Risiko Investasi   

Profitabilitas   Reputasi  

Perusahaan   
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7: Risiko Investasi berpengaruh terhadap reputasi perusahaan melalui 

profitabilitas   
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

3.1. Pendekatan Penelitian   

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif asosiatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang bekerja dengan 

angka, yang angkanya berwujud bilangan yang dianalisis menggunakan statistik 

untuk menjawab pertanyaan atau hipotesis penelitian yang sifatnya spesifik, dan 

untuk melakukan prediksi suatu variabel yang lain (Alsa, 2004). Sedangkan 

pendekatan asosiatif bermaksud untuk menjelaskan hubungan kausal dan 

pengaruh antara variabel melalui pengujian hipotesis. Dengan pendekatan 

penelitian ini, peneliti dapat mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility 

dan risiko investasi terhadap reputasi perusahaan melalui profitabilitas pada 

perusahaan subsector transportasi yang terdaftar di BEI.  

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian   

3.2.1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Subsektor Transportasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2020. Data bisa diakses melalui 

www.idx.co.id.   

3.2.2. Waktu Penelitian   

Penelitian mulai dilakukan pada awal bulan Juli 2021 sampai dengan selesai 

seperti pada tabel berikut ini:  

  

  

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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Tabel 3.1. Rencana Penelitian  

No  Jenis Kegiatan  Jul 

21  

Nov 

21  

Des 

21  

Jan 

22  

Feb 

22  

Mar 

22  

Apr 

22  

Mei 

22  

Jun 

22  

Juli 

22  

Agt 

22 

1  Pengajuan Judul                       

2  Diskusi acc 

judul dengan 

pembimbing  

                     

3  Penulisan 

Proposal  

                     

4  Seminar 

Kolokium  

                     

5  Riset                       

6  Penulisan Tesis                       

7  Seminar Hasil                       

7  Sidang Tesis                       

  

3.3. Populasi dan Sampel Penelitian   

3.3.1. Populasi Penelitian  

Populasi merupakan subjek atau objek yang menurut peneliti mempunyai 

kualitas dan karakteristik untuk diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2012). Menurut (Sugiyono, 2012) Populasi adalah wilayah generalisasi 

terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan populasi 

bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan bendabenda alam yang lain. Populasi 

juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek atau subyek yang dipelajari, tetapi 

meliputi seluruh karakterikstik yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Populasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan Sub Sektor Transportasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020.  
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Adapun jumlah perusahaan subsector transportasi di Bursa Efek Indonesia 

sampai tahun 2020 terdiri dari 46 perusahaan.   

3.3.2. Sampel Penelitian   

Sampel penelitian adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2012). Penentuan sampel dengan 

menggunakan metode purposive sampling yaitu penentuan sampel berdasarkan 

kriteria-kriteria tertentu yang telah ditentukan. Pertama, saham perusahaan sub 

sektor Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan aktif di 

perdagangkan Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020, yang kedua Perusahaan 

yang menerbitkan dan mengaudit laporan keuangan selama periode berturut-turut 

2018-2020, yang ketiga perusahaan subsector transportasi yang memiliki data 

CSR berturut-turut tahun 2018-2020. Dengan kriteria sebagai berikut:  

Tabel 3.2. Penentuan Jumlah Sampel  

No  Kriteria Sampel  Jumlah  

1.  Perusahaan sub sektor Transportasi yang 

tercatat di Bursa Efek Indonesia dan aktif di 

perdagangkan di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2018-2020.  

46  

2.  Perusahaan yang tidak menerbitkan dan 

mengaudit laporan keuangan selama 

berturut-turut 2018-2020.  

(10)  

3.  Perusahaan yang tidak memiliki data 

CSRberturut-turut 2018-2020  

(4)  

  Jumlah Sampel  32  

  

Berdasarkan kriteria penentuan sampel di atas, maka diperoleh sampel dalam 

penelitian ini yang diuraikan sebagai berikut:   
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Tabel 3.3. Sampel Perusahaan Subsektor Transportasi  

No.  Nama Perusahaan  Kode  

1.  Maming Enam Sembilan Mineral, Tbk  AKSI  

2.  Pelayaran Nasional Bina Buana, TBk  BBRM  

3.  Blue Bird, Tbk  BIRD  

4.  Berlian Laju Tanker, Tbk  BLTA  

5.  Batavia Prosperindo trans, Tbk  BPTR  

6.  Buana Lintas Lautan Tbk  BULL  

7.  Cardig Aero Service Tbk  CASS  

8.  Dewata Freag International Tbk  DEAL  

9.  Garuda Indonesia (persero), Tbk  GIAA  

10.  Jaya Trishindo Tbk  HELI  

11.  Humpuss Intermoda Transportasi Tbk  HITS  

12.  Indonesia Transport & Infrastructure Tbk  IATA  

13.  Jasa Armada Indonesia Tbk  IPCM  

14.  Logindo Samuderamakmur, Tbk  LEAD  

15.  Eka Sari Lorena Transport, Tbk  LRNA  

16.  Mitra Bantera Segara Sejati, Tbk  MBSS  

17.  Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk  NELY  

18.  Nusantara Pelabuhan Handal Tbk  PORT  

19.  Pelita Samudera Shipping Tbk  PSSI  

20.  Rig Tenders Indonesia Tbk  RIGS  

21.  Satria Antara Prima Tbk   SAPX  

22.  Sillo Maritim Perdana Tbk  SHIP  

23.  Samudera Indonesia Tbk  SMDR  

24.  Soechi Lines Tbk  SOCI  

25.  Pelayaran Tamarin Samudera Tbk  TAMU  

26.  Express Trasindo Utama  TAXI  

27.  Transcoal Pacific Tbk  TCPI  

28.  Pelayaran Tempuran Emas Tbk  TMAS  

29.  Trimuda Nuansa Citra Tbk  TNCA  

30.  Trans Power Marine Tbk  TPMA  

31.  Weha Transportasi Indonesia, Tbk  WEHA  

32.  Wintermar Offshore Marine Tbk  WINS  

Sumber : data diolah  

Dari tabel 3.3 dapat dilihat bahwa sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini terdiri dari 32 perusahaan dengan waktu penelitian 2018-2020 atau selama 3 
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tahun sehingga banyaknya sampel dalam penelitian ini adalah 33x2 tahun = 96 

sampel.  

3.4. Definisi Operasional Variabel   

Agar penelitian ini terfokus pada permasalahan yang dikaji maka dilakukan  

pembatasan masalah, masalah dalam penelitian ini meliputi pembatasan objek 

penelitian yakni pembahasan mengenai variabel penelitian. Secara 

operasional,variabel-variabel tersebut diuraikan sebagai berikut:  

Tabel 3.4. Definisi Operasional Variabel  

No  Variabel  Definisi  Ukuran  Skala  

1.  Profitabilitas 

(Y1)  

seberapa besar 

kontribusi aset dalam 

menciptakan laba 

bersih, (Hery, 2019)  

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ  

=   

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 

Rasio  

2.  Reputasi  

Perusahaan  

(Y2)  

reputasi perusahaan 

dapat dilihat dari 

kompetensi perusahaan  

tersebut dan 

keunggulannya 

dibandingkan para 

perusahaan kompetitor 

yang lain, Milewicz dan  

Golden (1994)  

Harga saham 

(close Price)  

Nominal  

3.  Corporate  

Social  

Responsibility  

(CSR) / X1  

Tanggung jawab sosial 

perusahaan (Corporate 

Social Responsibility) 

merupakan salah satu 

dari beberapa tanggung 

jawab perusahaan 

kepada para pemangku 

kepentingan, Solihin  

(2008:2)  

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 

𝑛 

=  𝑥 100%  

𝑘 

n = jumlah item 

diungkap k = 

jumlah item 

seharusnya 

diungkap  

Rasio   
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4.  Risiko  

Investasi  

(X2)  

Risiko investasi adalah  

kemungkinan 

menyimpangnya 

keuntungan yang 

sesungguhnya (actual  

return) dari tingkat 

keuntungan yang 

diharapkan (expected 

return), Hartono (2000)  

  
Ri = return ke-i R 

= rata-rata return  

n = banyak return   

Rasio  

  

3.5. Teknik Pengumpulan Data   

Penelitian ini menggunakan data sekunder, yang diperoleh dari sumber 

yang telah ada. Metode penulisan tesis yang digunakan adalah penelitian 

kepustakaan yang dilakukan dengan cara mencari dan mempelajari jurnal-jurnal 

penelitian, tesis, buku-buku, literature, dan penelusuran internet yang berkaitan 

dengan masalah dalam penelitian ini. Penelitian dilakukan pada perusahaan 

subsector transportasi di Bursa Efek Indonesia dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik dokumentasi atau dilakukan melalui metode electronic 

research library untuk mendapatkan tambahan informasi lainnya melalui akses 

internet ke website www.idx.co.id.    

3.6. Teknik Analisis Data   

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis jalur (path 

analysis) dengan alat bantu Statistical Program for Social Science (SPSS 20). 

Analisis jalur merupakan suatu metode penelitian yang utamanya digunakan untuk 

menguji kekuatan dari hubungan langsung dan tidak langsung di antara berbagai 

variabel (Sandjojo, 2011). Analisis jalur merupakan sarana yang dapat membantu 

peneliti, dengan menggunakan data kuantitatif yang bersifat korelasional untuk 

menjelaskan proses yang bersifat kausal.   

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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3.6.1. Uji Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif memberikan gambaran suatu data yang dilihat dari nilai 

rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, 

kurtosis dan skewness (Ghozali, 2015). Statistik deskriptif biasanya digunakan 

untuk menggambarkan profil data sampel sebelum memanfaatkan teknik analisis 

statistik yang berfungsi untuk menguji hipotesis.  

3.6.2. Uji Persyaratan Analisis   

3.6.2.1. Uji Normalitas  

Uji distribusi normalitas atau biasa dikenal dengan uji normalitas dapat 

digunakan untuk mengukur apakah data yang telah didapatkan berdistribusi 

normal atau tidak sehingga dapat digunakan dalam statistik parametris. Dengan 

demikian, uji normalitas adalah apakah data empiris yang didapatkan dari 

lapangan sesuai dengan distribusi teoritik tertentu (distribusi normal). Uji 

normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data sampel berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal. Ada beberapa teknik yang dapat 

digunakan untuk menguji normalitas data, antara lain Chi-square, Uji Lilliefors, 

dan Uji KolmogorovSmirnov.   

Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan 

KolmogorovSmirnov. Uji ini berkaitan dengan tingkat kesesuian antara distribusi 

sampel (skor observasi) dan distribusi teoritisnya. Uji Kolmogorov-Smirnov 

menentukan apakah skor dalam sampel berasal dari populasi yang memiliki 

distribusi teoritis. Uji Kolmogorov-Smirnov merupakan uji yang lebih kuat 

daripada Chi-Square ketika asumsi-asumsinya terpenuhi. Normalitas dipenuhi jika 
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hasil uji tidak signifikan untuk suatu taraf signifikansi α biasanya 0.05 atau 0.01 

dan sebaliknya (Sandjojo, 2011).   

3.6.2.2. Uji Autokorelasi   

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam regresi linear ada 

korelasi antarkesalahan pengganggu (residual) pada periode t dengan kesalahan 

pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada masalah 

autokorelasi(Ghozali dan Ratmono, 2017). Uji Autokorelasi berkaitan dengan 

pengaruh observer atau data dalam satu variable yang saling berhubungan satu 

sama lain (Gani dan Amalia, 2015). Besarnya nilai sebuah data dapat saja 

dipengaruhi atau berhubungan dengan data lainnya. Regresi secara klasik 

mensyaratkan bahwa variable tidak boleh tergejala autokorelasi. Jika terjadi 

autokorelasi, maka model regresi menjadi buruk karena akan menghasilkan 

parameter yang tidak logis dan diluar akal sehat. Autokorelasi umumnya terjadi 

pada data time series, karena data time series terikat dari waktu-waktu, beda halnya 

dengan data cross section yang tidak terikat oleh waktu. Mendeteksi autokorelasi 

dengan menggunakan nilai Durbin Watson. Kriteria dalam pengujian Durbin  

Watson yaitu (Sujarweni, 2016) :   

1. Jika 0 < d < dL, berarti ada autokorelasi positif   

2. Jika 4 – dL < d < 4, berarti ada auto korelasi negative   

3. Jika 2 < d < 4 – dU atau dU < d < 2, berarti tidak ada autokorelasi positif atau 

negatif   

4. Jika dL ≤ d ≤ dU atau 4 – dU ≤ d ≤ 4 – dL, pengujian tidak meyakinkan. Untuk 

itu dapat digunakan uji lain atau menambah data   
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5. Jika nilai du < d < 4-du maka tidak terjadi autokorelasi.  

  
3.6.3. Uji Koefisien Jalur   

Dalam analisis jalur pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen dapat berupa pengaruh langsung dan tidak langsung (direct and indirect 

effect), atau dengan kata lain analisis jalur memperhitungkan adanya pengaruh 

langsung dan tidak langsung. Model path analysis dalam penelitian ini adalah 

mediated path model. Pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung dapat 

dilihat sebagai berikut :   

1. Hasil Langsung (Direct Effect)   

Hasil dari X1 dan X2 terhadap Y, Y1 dan hasil Y1 terhadap Y2 atau lebih 

sederhana dapat dilihat sebagai berikut :   

X1,X2 → Y2 : ρyx1 , ρyx2  

Y2 → Y1 : ρy1y2   

Y1 → ε1   

 

2. Hasil Tidak Langsung (Indirect Effect)   

Hasil tidak langsung (indirect effect) adalah dari X terhadap Y2 melalui Y1, 

atau lebih sederhana dapat dilihat sebagi berikut :   

X Y1 Y2 : (ρy1x), (ρy1y2)   

Penjelasan rumus diatas memperlihatkan bahwa hasil langsung diperoleh 

dari hasil analisis jalur nilai beta, sedangkan hasil tidak langsung diperoleh 

dengan mengalikan koefisien rho (nilai beta) yang melewati variabel antara 

(penghubung) dengan variabel langsungnya.  
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Langkah – langkah menguji analisis jalur sebagai berikut (Riduwan dan 

Kuncoro, 2014) :   

1. Merumuskan Hipotesis dan Persamaan struktural  

- Struktur 𝑦1 = ρyx1X1 + ρy2x2X2 + ρyε1   

Keterkaitan antar variabel dari persamaan diatas dapat 

digambarrkan dalam bentuk sebagai berikut : 

 

Gambar 3.1 

Sub struktur 1 : 

Pengaruh corporate social responsibility dan risiko investasi terhadap 

profitabilitas 

- Struktur 𝑌2 :   𝑦2 =ρyx1X1 + ρy2x2X2 + ρy2y1y1 +ρy1ε1 

Keterkaitan antar variabel dari persamaan ini dapat digambarkan dalam 

bentuk sebagai berikut : 

                 ρ y 1 ɛ 1      

        ρ y 1 x 1               

r x 1x2        

        p y 1 x 2         

  

    

 𝑥2 
   

𝑦1   

           𝑥1  
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Sub struktur 2 : Pengaruh secara simultan corporate social responsibility, 

risiko investasi dan profitabilitas terhadap reputasi perusahaan  

 

Menghitung koefisien jalur yang didasarkan pada koefisien regresi   

a. Hipotesis : naik turunnya variabel endogen (y) dipengaruhi secara signifikan 

oleh variabel eksogen (X1 dan X2).   

- Uji Hipotesis untuk pengaruh dari variabel 𝑥1,𝑥2 dan 𝑦1 dilakukan dengan 

menguji hipotesis dan sedangkan untuk hubungan pengaruh langsung ,tidak 

langsung dan pengaruh total dapat dilihat pada tabel 3.6.berikut 

Tabel 3.5.Hasil Rumus Pengaruh secara simultan corporate social  

responsibility dan risiko investasi terhadap profitabilitas 

Pengaruh Variabel 

Pengaruh 

Total 
Langsung 

Tidak Langsung 

Melalui x1 Melalui x2 

𝑥1 terhadap 𝑦1 (a)  (c) (a)+(c) = (i) 

𝑥2 terhadap 𝑦1 (b) (d)  (b)+(d) =(j) 

Pengaruh Secara Simultan (i)+(j)=(k) 

Pengaruh Variabel Luar 1- (k) 

 

Keterangan : 

(a) =  𝑝𝑦1𝑥1 . 𝑝𝑦1𝑥1 

(b) =  𝑝𝑦1𝑥2 . 𝑝𝑦1𝑥2 

(c) = 𝑝𝑦1𝑥1 . 𝑟𝑥1𝑥2 . 𝑃𝑦1𝑥2 

(d) =  𝑝𝑦1𝑥2 . 𝑟𝑥1𝑥2.  𝑃𝑦1𝑥1 

 

      ρ y 2 x 1   =         ρ y 2 ɛ 1       

r x 1 x 2               ρ y 2 x 2        

  r x 2 x 3            ρ y 2 y 1       

r x 1 x 3       

Gambar  3.2 

    

 
     𝑥1        

   

𝑥2 

𝑦1   

 𝑦2 
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- Uji Hipotesis untuk pengaruh dari variabel 𝑥1 ,𝑥2 ,𝑦1terhadap variabel 𝑦2 

dilakukan dengan menguji hipotesis dan sedangkan untuk hubungan 

pengaruh langsung ,tidak langsung dan pengaruh total dapat dilihat pada 

tabel 3.6.berikut 

Tabel 3.6. Rumusan Pengaruh secara simultan corporate social 

responsibility dan risiko investasi terhadap reputasi perusahaan dengan  

Profitabilitas sebagai variabel intervening 

Pengaruh 

Variabel 

Pengaruh 

Total 
Langsung 

Tidak Langsung 

Melalui 

𝑥1 

Melalui 

𝑥2 

Melalui 

𝑦1 

𝑥1 terhadap 

𝑦2 
(a)  (d) 

(e) 
(a)+(d)= (j) 

𝑥2 terhadap 

𝑦2 
(b) (f)  

(g) 
(b)+(f)+(g)=(k) 

𝑦1 terhadap 

𝑦2 
(c) (h) (i) 

 
(c)+(h)+(i)=(l) 

Pengaruh Secara Simultan (j)+(k)+(l)=(m) 

Pengaruh Variabel Luar 
1- (m) 

 

Keterangan :  

a) = 𝑝𝑦2𝑥1 . 𝑝𝑦2𝑥1   

b)  = 𝑝𝑦2𝑥2 . 𝑝𝑦2𝑥2 

c)  = 𝑝𝑦2𝑦1 . 𝑝𝑦2𝑦1   

d)  = 𝑝𝑦1𝑥1 . 𝑟𝑥1𝑥2 . 𝑝𝑦2𝑥2   

e) =𝑝𝑦2𝑥1 . 𝑟𝑥1𝑦1 . 𝑝𝑦2𝑦1 

f) =𝑝𝑦2𝑥2 . 𝑟𝑥1𝑥2 . 𝑝𝑦2𝑥1  

g) =𝑝𝑦2𝑥2 . 𝑟𝑥2𝑦1 . 𝑝𝑦2𝑦1  

h) =𝑝𝑦2𝑦1 . 𝑟𝑥1𝑦1 . 𝑝𝑦2𝑥1  

i) =𝑝𝑦2𝑦1 . 𝑟𝑥2𝑦1 . 𝑝𝑦2𝑥2  
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b. Menghitung koefisien regresi untuk struktur yang telah dirumuskan. Hitung 

koefisien regresi untuk struktur yang telah dirumuskan :   

Persamaan regresi ganda : Y = b1x1 +b1x2 + ε1  

3.6.3. Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis dilakukan dengan :  

a. Hipotesis statistik untuk variabel laten bebas terhadap variabel terikat   

H0 : β = 0   

H1 : β ≠ 0   

b. Uji statistik yang digunakan adalah uji t karena nilai probabilitas 0.05 Nilai 

koefisien path menunjukkan tingkat signifikansi di dalam pengujian hipotesis.   

Analisis ini dilakukan dengan membandingkan nilai T-table dengan nilai T-

statistics. Hipotesis diterima jika nilai T-statistics lebih tinggi daripada nilai T-table 

(1,96) dengan signifikansi level 5% atau melalui P-Value ɑ=5%, p-val = 0.05.  

3.6.3.1. Uji Sobel (Sobel Test)  

Pengujian hipotesis mediasi dapat dilakukan dengan prosedur yang 

dikembangkan oleh uji sobel (sobel test). Uji sobel dilakukan dengan cara 

menguji kekuatan pengaruh tidak langsung variabel independen (X) ke variabel 

dependen (Y2) melalui variabel Intervening (Y1), dimana pada penelitian ini 

adalah Pengaruh Corporate Social Responsibility Dan Risiko Investasi Terhadap 

Reputasi Perusahaan Dengan Profitabilitas Sebagai Variabel Intervening Pada 

Perusahaan Subsektor Transportasi Di Bursa Efek Indonesia.   

𝑆𝑎𝑏   
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Keterangan:   

Sa = standar error koefisien a  

 Sb = standar error koefisien b  

 b = koefisien variabel mediasi  

 a= koefisien variabel bebas  

  Dilakukan dengan alat uji yaitu menggunakan Calculation for the Sobel Test 

yang tersedia di web http://quantpsy.org/ dan dibutuhkan informasi dengan 

memasukkan original sample dan standard error dari setiap variable 

independennya terhadap variable dependen jika ada mediator dan tanpa mediator. 

Apabila sobel test statistic ≥ 1,96 dengan signifikan 5%, maka variable tersebut 

dapat dikatakan mampu memediasi antara variable independen dan variable 

dependen (Ghozali, 2015).  

  

http://quantpsy.org/
http://quantpsy.org/
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

  

4.1. Hasil Penelitian   

4.1.1. Deskripsi Objek Penelitian   

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh  corporate social 

responsibility dan risiko investasi terhadap reputasi perusahaan dengan 

profitabilitas sebagai variabel intervening pada perusahaan subsector transportasi di 

bursa efek Indonesia. Kriteria penentuan sampel dengan purposive sampling. 

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian sebanyak 32 (tiga puluh dua) 

perusahaan subsector transportasi dalam periode 2018-2020. Sehingga jumlah 

sampel pada penelitian ini sebanyak 96 sembilan puluh Sembilan.   

4.1.2. Deskripsi Variabel Penelitian   

4.1.2.1. Reputasi Perusahaan   

Reputasi perusahaan adalah hal yang sangat penting bagi perusahaan dalam 

menjalankan bisnisnya. Indikator keberhasilan suatu perusahaan dapat dilihat dari 

reputasi dari perusahaan itu selama menjalankan bisnisnya. Reputasi perusahaan 

sangat penting dari sudut pandang pelanggan untuk memberikan gambaran terhadap 

kualitas produk atau jasa yang dihasilkan. Reputasi perusahaan dalam penelitian ini 

dicerminkan dengan saham akhir tahun (closing price) hal ini disebabkan reputasi 

merupakan intangible asset atau goodwill perusahaan yang memiliki efek positif 

pada penilaian pasar atas perusahaan. Berikut disajikan data harga saham akhir 

tahun 32 perusahaan subsector transportasi tahun 2018-2020:   
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Tabel 4.1. Closing Price Perusahaan Subsektor Transportasi 2018-2020  

No  Nama Perusahaan  Kode  
Tahun  

Rata-Rata  
2018  2019  2020  

1  
Maming Enam Sembilan 

Mineral, Tbk  
AKSI  394  1145  414  651  

2  
Pelayaran Nasional Bina 

Buana, TBk  
BBRM  75  75  75  75  

3  Blue Bird, Tbk  BIRD  2870  2490  1300  2220  

4  Berlian Laju Tanker, Tbk  BLTA  196  50  50  99  

5  
Batavia Prosperindo trans, 

Tbk  
BPTR  6500  10000  10000  8833  

6  Buana Lintas Lautan Tbk  BULL  117  162  350  210  

7  Cardig Aero Service Tbk  CASS  700  625  270  532  

8  
Dewata Freag International  

Tbk  
DEAL  530  180  142  284  

9  
Garuda Indonesia (persero),  

Tbk  
GIAA  298  498  402  399  

10  Jaya Trishindo Tbk  HELI  121  210  216  182  

11  
Humpuss Intermoda 

Transportasi Tbk  
HITS  700  725  486  637  

12  
Indonesia Transport & 

Infrastructure Tbk  
IATA  50  50  50  50  

13  Jasa Armada Indonesia Tbk  IPCM  490  175  356  340  

14  
Logindo Samuderamakmur,  

Tbk  
LEAD  50  50  50  50  

15  
Eka Sari Lorena Transport, 

Tbk  
LRNA  50  131  100  94  

16  
Mitra Bantera Segara Sejati,  

Tbk  
MBSS  488  482  472  481  

17  
Pelayaran Nelly Dwi Putri 

Tbk  
NELY  133  141  142  139  

18  
Nusantara Pelabuhan 

Handal Tbk  
PORT  550  505  412  489  

19  
Pelita Samudera Shipping 

Tbk  
PSSI  154  185  168  169  

20  Rig Tenders Indonesia Tbk  RIGS  252  212  190  218  

21  Satria Antara Prima Tbk   SAPX  675  830  2190  1232  

22  Sillo Maritim Perdana Tbk  SHIP  905  765  600  757  
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23  Samudera Indonesia Tbk  SMDR  310  254  284  283  

24  Soechi Lines Tbk  SOCI  131  172  264  189  

25  
Pelayaran Tamarin 

Samudera Tbk  
TAMU  420  390  50  287  

26  Express Trasindo Utama  TAXI  50  50  90  63  

27  Transcoal Pacific Tbk  TCPI  8925  6625  7000  7517  

28  
Pelayaran Tempuran Emas 

Tbk  
TMAS  160  102  138  133  

29  Trimuda Nuansa Citra Tbk  TNCA  200  278  424  301  

30  Trans Power Marine Tbk  TPMA  248  254  350  284  

31  
Weha Transportasi 

Indonesia, Tbk  
WEHA  150  149  63  121  

32  
Wintermar Offshore Marine  

Tbk  
WINS  220  120  107  149  

Rata-rata   847.25  877.50  850.16  858.30  

Sumber : Data diolah   

Untuk mengetahui tren naik turunnya nilai reputasi perusahaan yang diproksikan 

dengan closing price pada 32 perusahaan subsector transportasi dalam waktu 3 

tahun dapat dilihat dalam grafik berikut:   
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Dari data tabel dan grafik di atas, dapat di lihat persebaran angka closing 

price yang cukup homogen. Reputasi perusahaan yang dicerminkan dengan closing 

price terendah dilihat dari perusahaan dengan kode BLTA tahun 2019 dan 2020, 

IATA selama 3 tahun berturut-turut, LEAD tahun 2018-2020, LRNA tahun 2018, 

serta TAXI tahun 2018 dan 2019. Secara keseluruhan, closing price berada diantara 

Rp50 dan Rp10.000; terdapat perbandingan yang sangat jauh antara nilai tertinggi 

dan nilai terendah closing price. Hal ini dapat dilihat pada puncak grafik tertinggi 

ditunjukkan oleh perusahaan dengan kode BPTR pada tahun 2019 dan 2020 

masing-masing mencapai angka Rp10.000, dan perusahaan dengan kode TCPI 

tahun 2018 dengan nilai Rp8.925. Dengan bertolak dari closing price tertinggi jika 

dibandingkan dengan rata-rata nilai closing price pada beberapa perusahaan 

subsector transportasi tahun 2018-2020 yakni Rp866, menunjukkan bahwa reputasi 

perusahaan masih tergolong rendah.   

4.1.2.2. Corporate Social Responsibility   

Corporate Social Responsibility (tanggung jawab sosial perusahaan) adalah 

kewajiban perusahaan dalam menaati peraturan pemerintah yang tercantum dalam 

undang-undang dan memberikan dampak positif terhadap masyarakat sekitar baik 

dari segi lingkungan dan pembangunan berkelanjutan. Pada dasarnya 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan bertujuan memperlihatkan 

kepada masyarakat aktivitas sosial yang dilakukan oleh perusahaan dan 

pengaruhnya terhadap masyarakat sekitar. Legitimasi perusahaan dimata 

stakeholders dapat dilakukan dengan integrasi pelaksanaan etika di bisnis (business 
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ethics integrity) serta meningkatkan tanggung jawab sosial perusahaan (social 

responsibility).  

Informasi non-keuangan dan keterlibatan sosial perusahaan di 

komunikasikan kepada para stakeholder. Pengkomunikasian aktivitas tersebut 

dilakukan dengan berbagai cara dan media pengungkapan. Salah satu alat atau 

media yang dapat digunakan adalah laporan tahunan. Pengungkapan berarti 

penyampaian informasi. Berikut disajikan pengungkapan CSR pada beberapa 

perusahaan subsector transportasi selama 3 tahun:  

Tabel 4.2 Corporate Social Responsibility Perusahaan Subsektor Transpotasi 

2018-2020  

No  Nama Perusahaan  Kode  
Tahun  

Rata-rata  
2018  2019  2020  

1  
Maming Enam Sembilan 

Mineral, Tbk  
AKSI  17.94  17.94  17.94  17.94  

2  
Pelayaran Nasional Bina 

Buana, TBk  
BBRM  6.41  6.41  6.41  6.41  

3  Blue Bird, Tbk  BIRD  10.25  10.25  10.25  10.25  

4  Berlian Laju Tanker, Tbk  BLTA  14.1  14.1  14.1  14.10  

5  Batavia Prosperindo trans, Tbk  BPTR  16.67  16.67  16.67  16.67  

6  Buana Lintas Lautan Tbk  BULL  24.35  24.35  24.35  24.35  

7  Cardig Aero Service Tbk  CASS  19.23  19.23  19.23  19.23  

8  Dewata Freag International Tbk  DEAL  17.94  10.25  15.38  14.52  

9  
Garuda Indonesia (persero),  

Tbk  
GIAA  34.61  30.76  33.33  32.90  

10  Jaya Trishindo Tbk  HELI  11.53  11.53  11.53  11.53  

11  
Humpuss Intermoda 

Transportasi Tbk  
HITS  12.82  12.82  14.1  13.25  

12  
Indonesia Transport & 

Infrastructure Tbk  
IATA  12.82  14.1  14.1  13.67  

13  Jasa Armada Indonesia Tbk  IPCM  19.23  19.23  19.23  19.23  

14  
Logindo Samuderamakmur,  

Tbk  
LEAD  7.69  7.69  5.12  6.83  

15  Eka Sari Lorena Transport, Tbk  LRNA  10.25  10.25  10.25  10.25  
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16  
Mitra Bantera Segara Sejati,  

Tbk  
MBSS  8.97  11.53  8.97  9.82  

17  Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk  NELY  11.53  21.79  19.23  17.52  

18  
Nusantara Pelabuhan Handal  

Tbk  
PORT  5.12  6.41  7.69  6.41  

19  Pelita Samudera Shipping Tbk  PSSI  12.73  9.28  5.74  9.25  

20  Rig Tenders Indonesia Tbk  RIGS  5.12  8.97  11.53  8.54  

21  Satria Antara Prima Tbk   SAPX  12.82  15.38  15.38  14.53  

22  Sillo Maritim Perdana Tbk  SHIP  12.82  15.38  15.38  14.53  

23  Samudera Indonesia Tbk  SMDR  12.82  16.66  16.66  15.38  

24  Soechi Lines Tbk  SOCI  17.94  25.64  17.94  20.51  

25  
Pelayaran Tamarin Samudera  

Tbk  
TAMU  28.2  28.2  28.2  28.20  

26  Express Trasindo Utama  TAXI  14.1  19.23  15.38  16.24  

27  Transcoal Pacific Tbk  TCPI  39.74  39.74  39.74  39.74  

28  Pelayaran Tempuran Emas Tbk  TMAS  20.51  20.51  21.79  20.94  

29  Trimuda Nuansa Citra Tbk  TNCA  14.1  19.23  19.23  17.52  

30  Trans Power Marine Tbk  TPMA  30.76  32.05  32.05  31.62  

31  
Weha Transportasi Indonesia,  

Tbk  
WEHA  8.97  8.97  8.97  8.97  

32  
Wintermar Offshore Marine  

Tbk  
WINS  17.94  21.79  19.23  19.65  

Rata-Rata   15.94  17.07  16.72  16.58  

Sumber : Data diolah   

Untuk mengetahui tren naik turunnya indeks corporate social responsibility pada 

32 perusahaan subsector transportasi dalam waktu 3 tahun dapat dilihat pada grafik 

berikut:   
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Berdasarkan data pada tabel dan grafik di atas, dapat dilihat bahwa pergerakan nilai 

corporate social responsibility sangat fluktuatif. Kenaikan dan penurunannya 

cukup tajam. Nilai corporate social responsibility berada diantara 5.12 dan 39.74.  

Nilai terendah indeks CSR dapat dilihat pada perusahaan dengan kode PORT dan 

RIGS tahun 2018 sebesar 5.12% sedangkan nilai tertinggi dilihat pada perusahaan 

sebesar 39.74%. Rata-rata nilai indeks CSR sebesar 16.57% menunjukkan 

rendahnya tanggung jawab social perusahaan subsector transportasi pada tahun 

2018-2020 sesuai dengan informasi yang diungkapkan dalam laporan tahunan 

masing-masing perusahaan. bahkan jika dilihat lebih detail, terdapat beberapa 

perusahaan yang memiliki indeks di bawah rata-rata diantaranya perusahaan 

dengan kode BBRM sebesar 6.41 selama 3 tahun, LEAD sebesar 7.69 tahun 2018 

dan 2019, 5.12 tahun 2020, MBSS sebesar 8.97 tahun 2018 dan 2020, serta WEHA 

sebesar 8.97 selama 3 tahun berturut-turut.   

  

0 

5 

10 

15 

20 

25 

30 

35 

40 

45 

Gambar 4.2.  Corporate Social Responsibility 

2018 2019 2020 



70  

  

4.1.2.3. Risiko Investasi   

Resiko adalah kemungkinan terjadinya suatu penyimpangan tingkat 

pengembalian yang nyata terhadap tingkat pengembalian yang diharapkan. risiko 

investasi adalah kesenjangan yang terjadi antara tingkat keuntungan yang 

sebenarnya (actual return) dengan keuntungan yang diharapkan (expected return). 

Risiko Investasi merupakan variabel untuk mengukur risiko atas ketidakpastian 

tingkat penghasilan untuk investasi yang dilakukan. Variabel ini merupakan 

variabel independen. Risiko investasi diukur dengan menghitung standar deviasi 

return histori perusahaan. Berikut disajikan data risiko investasi pada 32 perusahaan 

subsector transportasi tahun 2018-2020:   

Tabel 4.3. Nilai Risiko Investasi Perusahaan Subsektor Transportasi 2018-2020  

No  Nama Perusahaan  Kode  
Tahun  

Rata-Rata  
2018  2019  2020  

1  
Maming Enam Sembilan 

Mineral, Tbk  
AKSI  2.6  3.06  2.62  2.76  

2  
Pelayaran Nasional Bina 

Buana, TBk  
BBRM  1.88  1.88  1.88  1.88  

3  Blue Bird, Tbk  BIRD  3.46  3.4  3.11  3.32  

4  Berlian Laju Tanker, Tbk  BLTA  2.29  1.7  1.7  1.90  

5  Batavia Prosperindo trans, Tbk  BPTR  3.81  4  4  3.94  

6  Buana Lintas Lautan Tbk  BULL  2.07  2.21  2.54  2.27  

7  Cardig Aero Service Tbk  CASS  2.85  2.8  2.43  2.69  

8  Dewata Freag International Tbk  DEAL  2.72  2.26  2.15  2.38  

9  
Garuda Indonesia (persero),  

Tbk  
GIAA  2.47  2.7  2.6  2.59  

10  Jaya Trishindo Tbk  HELI  2.08  2.32  2.33  2.24  

11  
Humpuss Intermoda 

Transportasi Tbk  
HITS  2.85  2.86  2.69  2.80  

12  
Indonesia Transport & 

Infrastructure Tbk  
IATA  1.7  1.7  1.7  1.70  

13  Jasa Armada Indonesia Tbk  IPCM  2.69  2.24  2.55  2.49  
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14  
Logindo Samuderamakmur,  

Tbk  
LEAD  1.7  1.7  1.7  1.70  

15  Eka Sari Lorena Transport, Tbk  LRNA  1.7  2.12  2  1.94  

16  
Mitra Bantera Segara Sejati,  

Tbk  
MBSS  2.69  2.68  2.67  2.68  

17  Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk  NELY  2.12  2.15  2.15  2.14  

18  
Nusantara Pelabuhan Handal  

Tbk  
PORT  2.74  2.7  2.61  2.68  

19  Pelita Samudera Shipping Tbk  PSSI  2.19  2.27  2.23  2.23  

20  Rig Tenders Indonesia Tbk  RIGS  2.4  2.33  2.28  2.34  

21  Satria Antara Prima Tbk   SAPX  2.83  2.92  3.34  3.03  

22  Sillo Maritim Perdana Tbk  SHIP  2.96  2.88  2.78  2.87  

23  Samudera Indonesia Tbk  SMDR  2.49  2.4  2.45  2.45  

24  Soechi Lines Tbk  SOCI  2.12  2.24  2.42  2.26  

25  
Pelayaran Tamarin Samudera  

Tbk  
TAMU  2.62  2.59  1.7  2.30  

26  Express Trasindo Utama  TAXI  1.7  1.7  1.95  1.78  

27  Transcoal Pacific Tbk  TCPI  3.95  3.82  3.85  3.87  

28  Pelayaran Tempuran Emas Tbk  TMAS  2.9  2.01  2.14  2.35  

29  Trimuda Nuansa Citra Tbk  TNCA  2.9  2.01  2.14  2.35  

30  Trans Power Marine Tbk  TPMA  2.39  2.4  2.54  2.44  

31  
Weha Transportasi Indonesia,  

Tbk  
WEHA  2.18  2.17  1.8  2.05  

32  
Wintermar Offshore Marine  

Tbk  
WINS  2.34  2.08  2.03  2.15  

 Rata-Rata   2.51  2.45  2.41  2.46  

Sumber : Data diolah  

Untuk mengetahui tren naik turunnya nilai risiko investasi pada 32 perusahaan 

subsector transportasi dalam waktu 3 tahun dapat dilihat pada grafik berikut:   
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas, dapat dilihat bahwa nilai risiko 

investasi cukup fluktuatif. Risiko investasi mengukur risiko atas ketidakpastian 

investasi yang dilakukan. Risiko investasi paling tinggi dapat dilihat pada 

perusahaan dengan kode TCPI tahun 2018 sebesar 3.95, namun mengalami 

penurunan sebesar 0.1 menjadi 3.85 di tahun 2019 dan 2020, BPTR tahun 2019 dan  

2020 sebesar 4. Risiko paling minimum dapat dilihat pada perusahaan dengan kode 

BLTA tahun 2019-2020 sebesar 1.7, IATA tahun 2018-2020 sebesar 1.7, LEAD 

tahun 2018-2020 sebesar 1.7, LRNA tahun 2018 sebesar 1.7 namun meningkat 

sebesar 0.42 tahun 2019, menurun kembali tahun 2020 sebesar 0.02. terdapat pula 

perusahaan dengan kode TAMU mengalami penurunan risiko berturut sebesar 0.03 

dan 0.89. nilai risiko investasi cukup heterogen berada pada rentang 1.7-4.   

4.1.2.4. Profitabilitas   

Profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba 

dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Return on asset 

merupakan bagian dari kelompok rasio profitabilitas yang digunakan sebagai tolak 
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ukur untuk menilai kinerja keuangan suatu perusahaan. Return On Asset 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari total 

aset perusahaan dengan membandingkan antara laba bersih dengan total aset 

perusahaan. Profitabilitas sangatlah penting untuk perusahaan dalam rangka 

mempertahankan kelangsungan usahanya dalam jangka panjang, hal ini 

dikarenakan profitabilitas menunjukkan apakah perusahaan mempunyai prospek 

yang bagus di masa yang akan datang atau tidak.  

Tabel 4.4. Return on Asset Perusahaan Subsektor Transportasi 2018-2020  

No  Nama Perusahaan  Kode  
Tahun  

Rata-Rata  
2018  2019  2020  

1  
Maming Enam Sembilan 

Mineral, Tbk  
AKSI  16  14.4  5.4  11.93  

2  
Pelayaran Nasional Bina Buana,  

TBk  
BBRM  -9.39  -5.78  

- 

30.02  
-15.06  

3  Blue Bird, Tbk  BIRD  6.65  4.11  -2.38  2.79  

4  Berlian Laju Tanker, Tbk  BLTA  7.6  -1.29  -1.24  1.69  

5  Batavia Prosperindo trans, Tbk  BPTR  4.2  5  4.2  4.47  

6  Buana Lintas Lautan Tbk  BULL  4.5  3.85  4.56  4.30  

7  Cardig Aero Service Tbk  CASS  8  0  -4  1.33  

8  Dewata Freag International Tbk  DEAL  1.16  -0.05  
- 

18.25  
-5.71  

9  
Garuda Indonesia (persero),  

Tbk  
GIAA  -5.51  498  402  298.16  

10  Jaya Trishindo Tbk  HELI  5.55  11.48  1.97  6.33  

11  
Humpuss Intermoda 

Transportasi Tbk  
HITS  6.35  6.45  3.28  5.36  

12  
Indonesia Transport & 

Infrastructure Tbk  
IATA  

- 

10.59  
-8.14  

- 

11.75  
-10.16  

13  Jasa Armada Indonesia Tbk  IPCM  6.28  7.04  5.7  6.34  

14  
Logindo Samuderamakmur,  

Tbk  
LEAD  25.24  -5.56  -1.84  5.95  

15  Eka Sari Lorena Transport, Tbk  LRNA  -9.57  -2.27  
- 

15.91  
-9.25  

16  
Mitra Bantera Segara Sejati,  

Tbk  
MBSS  -7  -0.8  -7.7  -5.17  
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17  Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk  NELY  11.12  9.92  7.74  9.59  

18  
Nusantara Pelabuhan Handal  

Tbk  
PORT  -2.13  -0.44  -3.17  -1.91  

19  Pelita Samudera Shipping Tbk  PSSI  12.73  9.28  5.74  9.25  

20  Rig Tenders Indonesia Tbk  RIGS  
- 

17.57  
- 

13.46  
2.56  -9.49  

21  Satria Antara Prima Tbk   SAPX  
- 

31.35  
25.61  14.81  3.02  

22  Sillo Maritim Perdana Tbk  SHIP  6.18  8.14  7.76  7.36  

23  Samudera Indonesia Tbk  SMDR  1.2  
- 

11.64  
-0.4  -3.61  

24  Soechi Lines Tbk  SOCI  2.17  1.37  4.03  2.52  

25  
Pelayaran Tamarin Samudera  

Tbk  
TAMU  -3.83  

- 

11.65  
-0.65  -5.38  

26  Express Trasindo Utama  TAXI  -65.9  -57.6  -21.9  -48.47  

27  Transcoal Pacific Tbk  TCPI  10  9  2  7.00  

28  Pelayaran Tempuran Emas Tbk  TMAS  1.64  3.3  1.26  2.07  

29  Trimuda Nuansa Citra Tbk  TNCA  6  5  -7  1.33  

30  Trans Power Marine Tbk  TPMA  6.9  7.5  2.1  5.50  

31  
Weha Transportasi Indonesia,  

Tbk  
WEHA  1  2  -15  -4.00  

32  
Wintermar Offshore Marine  

Tbk  
WINS  -9.25  -5.38  -6.78  -7.14  

Rata-Rata  -0.68  15.86  10.22  8.47  

Sumber : data diolah   

Untuk mengetahui tren naik turunnya nilai return on asset pada 32 perusahaan 

subsector transportasi dalam waktu 3 tahun dapat dilihat pada grafik berikut:   
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Berdasarkan data tabel dan grafik di atas, dapat dilihat bahwa titik grafik curam ke 

bawah dengan rasio pengembalian aset paling rendah -65.9% yang berasal dari 

return on asset pada perusahaan dengan kode TAXI tahun 2018, setelahnya terjadi 

kenaikan pengembalian aset sebesar 8.3% dan kemudian meningkat lagi sebesar 

35.7% di tahun 2020. Nilai profitabilitas yang dicerminkan dengan rasio return on 

asset terlihat berada diantara -65.9% dan 25.61% dengan rata-rata -0.65%. Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas perusahaan subsector transportasi mengalami 

presentase negative untuk pengembalian asetnya. Artinya, laba yang diperoleh tidak 

mampu menutupi total keseluruhan aset yang dimiliki kebanyakan perusahaan pada 

sector ini. Beberapa perusahaan yang masih menunjukkan angka rasio positif 

diantaranya pada perusahaan dengan kode AKSI dengan nilai ROA berturut-turut 

tahun 2018-2020 sebesar 16%, namun menurun 1.6% menjadi 14.4% dan menurun 

kembali sebanyak 9% menjadi 5.4%. begitupun dengan perusahaan kode NELY 
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memiliki nilai ROA sebesar 11.12% tahun 2018, turun 1.2% menjadi 9.92% tahun 

2019, turun kembali sebesar 2.18% menjadi 7.74% tahun 2020.   

4.1.3. Analisis Data   

4.1.3.1. Analisis Statistik Deskriptif   

Analisis statistik deskriptif merupakan analisis statistik yang memberikan 

gambaran secara umum mengenai karakteristik dari masing-masing variabel 

penelitian. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 4 (empat) 

variabel diantaranya variabel dependen yakni reputasi perusahaan, variabel 

independent yakni corporate social responsibility dan risiko investasi serta 

variabel intervening yakni profitabilitas. Analisis statistif deskriptif yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi nilai mean, median, minimum, 

maximum dan standar deviasi. Hasil statistik deskriptif berdasarkan penelitian 

diuraikan sebagai berikut: 

Tabel 4.5. Descriptive Statistics  

  N  Minimum  Maximum  Mean  Std. Deviation  

CP  96  50  10000  866.41  1989.792  
ROA  96  -66  26  -.65  13.261  

CSR  96  5  40  16.57  8.059  

RI  96  2  4  2.48  .615  

Valid N (listwise)  96          

Sumber : Data diolah SPSS 20  

Berdasarkan tabel 4.5. di atas diuraikan hal-hal berikut:   

1) Variabel corporate social responsibility yang diukur dengan indeks CSRDI 

menunjukkan nilai minimum atau terkecil 5, nilai maksimum 40. Nilai mean 

indeks CSR dari 96 sampel adalah sebesar 16.57 artinya bahwa rata-rata 
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indeks CSR selama 3 tahun sebesar 16.57%. Nilai standar deviasi sebesar 

8.059 (di bawah rata-rata) menunjukkan CSR memiliki tingkat variasi data 

homogen (rendah).   

2) Variabel risiko investasi yang dihitung dengan standar deviasi return histori 

perusahaan menunjukkan nilai terendah atau minimum 2 dan nilai maksimum 

atau tertinggi 4. Nilai mean selama 3 tahun sebesar 2.48 artinya rata-rata rasio 

risiko investasi dari 96 sampel sebanyak 2.48%. Nilai standar deviasi sebesar 

0.615 atau di bawah rata-rata menunjukkan risiko investasi memiliki data 

yang homogen atau variasi data yang rendah.   

3) Variabel profitabilitas yang diukur dengan return on asset memiliki nilai 

minimum atau terendah -66 dan nilai maksimum atau tertinggi 26. Nilai mean 

sebesar -0.65 menunjukkan nilai rata-rata rasio return on asset dari 96 

perusahaan sebesar -0.65% artinya setiap Rp1 aset perusahaan tidak mampu 

mengembalikan laba, justru menyebabkan penurunan sebesar Rp65 selama 3 

tahun. Nilai standar deviasi sebesar 13.261 atau di atas rata-rata menunjukkan 

data yang heterogeny atau variasi data yang tinggi.   

4) Variabel reputasi perusahaan yang dicerminkan dengan closing price 

memiliki nilai minimum atau terendah 50 dan nilai maksimum atau tertinggi 

10,000. Nilai mean sebesar 866.41 menunjukkan nilai rata-rata closing price 

dari 96 sampel yang dihitung dalam 2 tahun sebesar Rp866.41. Nilai standar 

deviasi sebesar 1989.792 atau lebih besar dari rata-rata menunjukkan variasi 

data yang tinggi atau data yang heterogeny.   



78  

  

4.1.3.2. Uji Normalitas   

Uji normalitas adalah uji untuk mengetahui normalitas dan bertujuan untuk 

menguji apakah variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak. Sehingga apabila data tersebut memiliki distribusi normal maka 

uji-t dapat dilakukan, sementara apabila asumsi normalitas tidak dapat dipenuhi 

maka inferensi tidak dapat dilakukan dengan statistik t. Dalam penelitian ini untuk 

menguji normalitas residual, peneliti menggunakan uji statistic non-parametik 

kolmogrov-smirnov (K-S). Berikut disajikan hasil uji one-sample 

KolmogorovSmirnov pada penelitian ini:   

Tabel 4.6. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test  

  
 

CP  

N  

Mean  

96  

Normal Parametersa,b  
2.4559  

 Std. Deviation  .56134  

Most Extreme Differences  

Absolute  

Positive  

Negative  

.089  

.080  

-.089  
Kolmogorov-Smirnov Z   .870  

Asymp. Sig. (2-tailed)   .436  

a. Test distribution is Normal.  
b. Calculated from data.  

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, dapat dilihat bahwa nilai KolmogorovSmirnov 

mengindikasikan bahwa model persamaan regresi tersebut berdistribusi normal 

karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari tingkat signifikansi α = 5% atau 

0,05 yaitu sebesar 0.436.   
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4.1.3.3. Uji Autokorelasi   

Uji Autokorelasi digunakan untuk menguji model regresi linier tentang 

pengaruh data dari pengamatan sebelumnya. Jika suatu model regresi mengandung 

gejala autokorelasi, maka prediksi yang dilakukan dengan model tersebut akan tidak 

baik atau dapat memberikan hasil prediksi yang menyimpang.   

Tabel 4.7. Durbin-Watson Model Summaryb  

Model  R  R Square  Adjusted R 

Square  
Std. Error of the 

Estimate  
Durbin-Watson  

1  .749a  .561  .546  1340.084  1.114  

a. Predictors: (Constant), RI, ROA, CSR  
b. Dependent Variable: CP  

Berdasarkan Tabel 4.7, dapat dilihat bahwa pengujian dengan Durbin 

Watson (DW) sebesar 1.114 > 1.0 yang berarti berdasarkan tabel model summary 

data tidak terdapat autokorelasi positif dan negatif sehingga model regresi yang 

digunakan tidak terdapat gejala autokorelasi.  

4.1.3.4. Analisis Korelasi antar variabel   

Selanjutnya dilakukan analisis korelasi antarvariabel yang digunakan untuk 

mengetahui keeratan hubungn antara dua variabel dan untuk mengetahui arah 

hubungan yang terjadi sebagai berikut:   

Tabel 4.8. Analisis Korelasi Antar Variabel Correlations  

  
 

CSR  RI  ROA  

CSR  

RI  

ROA  

Pearson Correlation  1  .305**  .298**  

Sig. (2-tailed)   .003  .003  

N  96  
96 
1  

  

96 
.167  

96  

Pearson Correlation  

Sig. (2-tailed)  
.305** 
.003  

.167  

.104  

N  96  96  
Pearson Correlation  .298**  1  

Sig. (2-tailed)  .003  .104    

N  96  96  96  
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  

Sumber : output SPSS, data diolah  
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Nilai korelasi berkisar antara -1 sampai dengan 1 dan pedoman untuk 

memberikan interpretasi koefisien korelasi seperti dinyatakan oleh  adalah sebagai 

berikut:   

0,000 – 0,199 = sangat rendah;   

0,200 – 0,399 = rendah;   

0,400 – 0,599 = sedang;   

0,600 – 0,799 = kuat;   

0,800 – 1,000 = sangat kuat.   

Selanjutnya nilai positif menunjukkan hubungan searah dan nilai negatif 

menunjukkan hubungan terbalik.   

Berdasarkan tabel 4.9. di atas maka korelasi antar variabel dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut:   

a. Korelasi CSR (𝑥1) dan RI (𝑥2) = 0.305 yang artinya variabel corporate social 

responsibility dan risiko investasi memiliki keeratan hubungan yang 

rendah. Selanjutnya arah positif menunjukkan bahwa perubahan antara 

satu variabel akan mengakibatkan perubahan terhadap variabel lainnya 

dengan arah yang sama atau hubungan searah.   

b. Korelasi CSR (𝑥1) dan ROA (𝑦1)= 0.298 yang artinya variabel corporate 

social responsibility dan profitabilitas memiliki keeratan hubungan yang 

rendah. Selanjutnya arah positif menunjukkan bahwa perubahan antara 
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satu variabel akan mengakibatkan perubahan terhadap variabel lainnya 

dengan arah yang sama atau hubungan searah.   

c. Korelasi RI (𝑥2) dan ROA  (𝑦1) = 0.167 yang artinya variabel risiko investasi 

dan profitabilitas memiliki keeratan hubungan yang sangat rendah. 

Selanjutnya arah positif menunjukkan bahwa perubahan antara satu variabel 

akan mengakibatkan perubahan terhadap variabel lainnya dengan arah yang 

sama atau hubungan searah.   

4.1.3.5. Analisis Koefisien Jalur  

Berdasarkan pengujian hipotesis yang diajukan, maka dalam penelitian ini 

digunakan teknik analisis jalur (path analysis). Model analisis jalur digunakan 

untuk menganalisis pola hubungan antar variabel dengan tujuan untuk mengetahui 

pengaruh langsung seperangkat variabel bebas (eksogen) terhadap variabel terikat 

(endogen). Dalam penelitian ini ada 3 jenis variabel yang akan diukur sebagai 

berikut:   

1) Variabel terikat (dependent variable): reputasi perusahaan (Y2)  

2) Variabel bebas (independent variable): corporate social responsibility (CSR/  

X1) dan risiko investasi (X2)   

3) Variabel intervening: profitabilitas (ROA/Y1)  

Hasil analisis jalur dengan menggunakan SPSS dan diperkuat dengan sobel test, 

model dapat digambarkan sebagai berikut :   
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Gambar 4.5. Hubungan Empiris Pengaruh Corporate Social Responsibility dan  

Risiko Investasi Terhadap Reputasi Perusahaan melalui Profitabilitas  

Secara keseluruhan berikut disajikan tabel yang merincikan pengaruh 

langsung dan hasil uji pengaruh tidak langsung:   

Tabel 4.9. Ringkasan Hasil Estimasi Parameter Model  

Keterangan   Koef. jalur  T-statistik  Sign  R2 adjusted  

Substruktur I (X1, X2 → Y1)  

X1→ Y1  0.273  2.634  0.010  0.076  

X2→Y1  0.084  0.809  0.421  

Substruktur II (X1, X2, Y1 → Y2)  

X1 → Y2  0.156  2.075  0.041    

  

0.546  

  

X2 → Y2  0.704  9.675  0.000  

Y1 → Y2  0.160  2.203  0.030  

Pengaruh Tidak Langsung  

X1→Y1→Y2  0.043  1.689  0.09  

X2 →Y1→ Y2  0.134  0.759  0.44  

Sumber : data diolah (2022)   

Adapun uraian terkait koefisien jalur pada hasil uji langsung diuraikan pada 

subbab substruktur I dan II, sedangkan koefisien jalur pengaruh tidak langsung 

variabel eksogen terhadap variabel endogen yang meliputi pengaruh tidak langsung 

corporate social responsibility (x1) terhadap reputasi perusahaan (y2) melalui 

profitabilitas (y1), yang dinyatakan dengan jalur x1→ y1→y2. Besarnya koefisien 

jalur pengaruh tidak langsung diperoleh dengan mengalikan koefisien jalur 

        0.156         =   0.961       =0.673   

            0.273   

                                                 0.160   

           0.084   

            0.704   
  

Risiko Investasi   

Profitabilitas   Reputasi  

Perusahaan   

Corporate Social  

Responsibility   
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pengaruh langsung yang secara matematis =(PX1Y1) * (PY1Y2). Maka diperoleh 

hasil [0.273 * 0.160] = 0.043. Dengan demikian, total effect sebesar [0.156 + 0.043] 

= 0.199. Pengaruh tidak langsung corporate social responsibility terhadap reputasi 

perusahaan melalui profitabilitas adalah sebesar 0.043 atau 4.3%. Dari perhitungan 

tersebut pengaruh tidak langsung 0.043 < 0.156 hal ini berarti profitabilitas tidak 

dapat memediasi pengaruh corporate social responsibility terhadap reputasi 

perusahaan.  

Pengaruh tidak langsung risiko investasi terhadap reputasi perusahaan 

melalui profitabilitas secara matematis = (PX2Y1) * (PY1Y2), diperoleh hasil 

[0.84*0.160] =0.134. Dengan demikian total effect ditemukan sebesar [0.704 + 

0.134] = 0.838. Dari perhitungan tersebut, pengaruh tidak langsung risiko investasi 

terhadap reputasi perusahaan 0.134 < 0.704, maka hal ini berarti profitabilitas tidak 

mampu memediasi pengaruh risiko investasi terhadap reputasi perusahaan dengan 

pengaruh tidak langsung sebesar 0.838 atau 83.8%.  

4.1.3.5.1. Substruktur I   

Hasil pengolahan data untuk sub struktur 1 diperoleh tabel Anova, tabel 

Coefficients dan tabel Model Summary pengaruh variabel X (corporate social 

responsibility dan risiko investasi) terhadap variabel intervening (profitabilitas) 

sebagai berikut :  
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Tabel 4.10. Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi Substruktur I  
Coefficientsa  

Model   Unstandardized Coefficients  
Standardized  

Coefficients  

t  Sig.  

B  Std. Error  Beta  

1  

(Constant)  

CSR  

RI  

-50.681  27.749    

.273 

.084  

-1.826  .071  

2.245  .853  2.634  .010  

9.033  11.168  .809  .421  
a. Dependent Variable: ROA 

ANOVAa  

Model  
 

Sum of Squares  df  Mean Square  F  Sig.  

1  

Regression  

Residual  

Total  

39868.721  2  19934.361  4.900  .009b  

378309.768  93  4067.847      

418178.490  95        

a. Dependent Variable: ROA  

b. Predictors: (Constant), RI, CSR  

  
Model Summaryb  

Model  R  R Square  
Adjusted R  

Square  

Std. Error of the  

Estimate  

1  
.309a  

.095  .076  63.780  

a. Predictors: (Constant), RI, CSR  

b. Dependent Variable: ROA  

  

Dari tabel Coefficients diatas pada kolom Standardized coefficients terlihat nilai-

nilai koefisien regresinya adalah : 

- Koefisien  X1  adalah Py1x1 = 0.273 selanjutnya  nilai ini dimasukkan ke 

dalam diagram analisis jalur sub-struktur 1 

- Koefisien  X2  adalah Py1x2 = 0.084 selanjutnya  nilai ini dimasukkan ke 

dalam diagram analisis jalur sub-struktur 1 
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 Sedangkan dari  tabel model summary diatas nilai Adjusted R Square 

adalah 0.76. Nilai ini dapat digunakan untuk menetukan nilai koefisien jalur 

Residualnya yaitu : Py1€1 = √1 − 𝑅2 = √(1 − 0.76) = 0.961 

 Koefisien – koefisien dan korelasi yang telah ada diperoleh pada analisis 

korelasi sebelumnya di atas dimasukkan ke dalam diagram analisis jalur sub-

struktur 1 sebagai berikut : 

 

 Dari gambar diatas terlihat besarnya hubungan antar variabel. Model 

persamaan adalah Y1 = 0.273x1 + 0.084x2 + 0.961. untuk hubungan pengaruh 

secara simultan corporate social responsibility dan risiko investasi terhadap 

profitabilitas dihitung sebagai berikut : 

(a) = 𝑝𝑦1𝑥1 . 𝑝𝑦1𝑥1  = 0.273.0.273 = 0.0745 

(b) =  𝑝𝑦1𝑥2 . 𝑝𝑦1𝑥2 = 0.084. 0.084 = 0.0070 

(c) = 𝑝𝑦1𝑥1 . 𝑟𝑥1𝑥2 . 𝑃𝑦1𝑥2 =0.273.0.305.0.084 =0.0069 

(d) =  𝑝𝑦1𝑥2 . 𝑟𝑥1𝑥2.  𝑃𝑦1𝑥1=0.084. 0.305. 0.273=0.0069 

 

 

 

 

                 ρ y 1 ɛ 1   = 0.961 
  

        ρ y 1 x 1   =   0.273          

r x 1 x 2   = 0.305   

        p y 1 x 2   =   0.084   

  

Gambar 4.6.  Hasil Pengujian Sub Struktur I   

Ri siko  

Investasi   

Profitabilitas   

Corporate Social  

Responsibilit y   
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Hasil perhitungan diatas dirangkum pada tabel 4. 11. Dibawah ini . 

Tabel 4.11.Hasil Hitung Pengaruh corporate social responsibility dan 

risiko investasi terhadap profitabilitas 

Pengaruh Variabel 

Pengaruh 

Total 
Langsung 

Tidak Langsung 

Melalui x1 Melalui x2 

𝑥1 terhadap 𝑦1 0.0745  0.0069 0.0814 

𝑥2 terhadap 𝑦1 0.0070 0.0069  0.0139 

Pengaruh Secara Simultan 0.0953 

Pengaruh Variabel Luar 0.905 
 

 Dari perhitungan diatas diperoleh hasil pengaruh secara simultan 

corporate social responsibility dan risiko investasi terhadap profitabilitas adalah 

sebesar 0.095 atau merupakan nilai 𝑅2 yang diperoleh dari model summary yang 

dihasilkan oleh SPSS. 

Tabel 4. 12. Hasil Uji t Regresi Sub- struktur 1 

Coefficient𝑠𝑎 

Model Unstandardized 

Coefficients 

 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Erorr 

Beta 

1 (Constant) -50.681 27.749  -1.826 .071 

𝑥1 2.245 .853 .273 2.634 .010 

𝑥2 9.033 11.168 .084 .809 .421 

a. Dependent Variabel : 𝑦1 

Sumber : Output SPSS,data diolah 

 Untuk  mengetahui  signifikansi  analisis  jalur  adalah  dengan  

membandingkan antara nilai probabilitas (5% atau 0.05) dengan hasil signifikansi 

nilai perhitungan atau nilai t-statistik >1.96 yang digunakan sebagai pengambilan 

keputusan. Berdasarkan tabel 4.9 di atas, dapat diuraikan hal-hal berikut:   

1) Variabel corporate social responsibility memiliki nilai sig 0.10 < 0.05, nilai 

tstatistik 2.634 > 1.96 maka hal ini menunjukkan bahwa corporate social 
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responsibility berpengaruh terhadap profitabilitas. Nilai koefisien jalur sebesar 

0.273, artinya besarnya pengaruh corporate social responsibility terhadap 

profitabilitas dalam koefisien jalur sebesar 27.3%. Hal ini menunjukkan 

hipotesis keempat diterima.   

2) Variabel risiko investasi memiliki nilai sig 0.421 > 0.05 dan nilai t-statistik 

0.809 < 1.96 maka hal ini berarti risiko investasi tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas. Nilai koefisien jalur sebesar 0.084, artinya besar pengaruh risiko 

investasi terhadap profitabilitas ialah 8.4%. Hal ini menunjukkan bahwa 

hipotesis kelima ditolak.   

3) Nilai adjusted R square 0.076 atau 7.6%, hal ini berarti bahwa kemampuan 

variabel bebas yakni corporate social responsibility dan risiko investasi 

mempengaruhi variabel terikatnya pada substruktur I (variabel intervening) 

yakni profitabilitas sebesar 7.6%. Nilai ini dapat digunakan untuk menentukan 

nilai koefisien jalur residualnya, yaitu ρy1ɛ1 = √ 1- R2   = √ (1-0.076 = 0.961. 

4.1.3.5.2. Uji Kelayakan Model (uji F)   

Untuk mengevaluasi pengaruh seluruh variabel eksogen terhadap variabel 

endogen secara simultan (bersama – sama) pada analisis jalur digunakan uji F. Uji 

F menunjukkan apakah semua variabel independent yang dimasukkan ke dalam 

model penelitian mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen. Berikut disajikan hasil uji F, yakni:  
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Tabel.4. 13. Hasil Uji F Regresi Sub – struktur 1 
ANOVAa  

Model  
 

Sum of Squares  df  Mean Square  F  Sig.  

1  

Regression  

Residual  

Total  

39868.721  2  19934.361  4.900  
.009b  

378309.768  93  4067.847      

418178.490  95        

a. Dependent Variable: ROA  

b. Predictors: (Constant), RI, CSR  

 

Nilai f sebagai uji simultan yang pada dasarnya digunakan untuk menguji 

apakah semua variabel berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen dan juga sebagai penentuan kelayakan model. Pada penelitian ini, nilai 

uji f lebih ditekankan pada kelayakan model. Berdasarkan tabel 4.13, menunjukkan 

nilai f hitung sebesar 4.900 dengan tingkat signifikansi 0.009<0.05 hal ini berarti 

model regresi dalam penelitian ini telah fit (baik) dan layak digunakan untuk 

memprediksi reputasi perusahaan.   

 4.1.3.5.2. Substruktur II   

Hasil pengolahan data untuk sub struktur 2 diperoleh tabel Anova, tabel 

Coefficients dan tabel Model Summary pengaruh variabel X (corporate social 

responsibility dan risiko investasi) serta variabel intervening (profitabilitas) 

terhadap variabel Y (reputasi perusahaan) sebagai berikut :   

Tabel 4.14. Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi Substruktur II  
Coefficientsa  

Model   Unstandardized Coefficients  Standardized 
Coefficients  

t  Sig.  

B  Std. Error  Beta  

1  

(Constant)  
CSR  
RI  
ROA  

-5377.865  593.405    -9.063  .000  

38.540  18.571  .156  2.075  .041  
2278.348  235.480  .704  9.675  .000  

4.800  2.179  .160  2.203  .030  
a. Dependent Variable: CP 
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 Dari tabel Coefficient  di atas (pada kolom Unstandardized Coefficients) 

terlihat nilai- nilai koefisien regresinya adalah : 

- Koefisien 𝑥1 adalah 𝑃𝑦2𝑥1 = 0.156 selanjutnya nilai ini dimasukkan ke 

dalam diagram analisis jalur sub-struktur 2. 

- Koefisien 𝑥2 adalah 𝑃𝑦2𝑥2 = 0.0.704 selanjutnya nilai ini dimasukkan ke 

dalam diagram analisis jalur sub-struktur 2. 

- Koefisien 𝑌1 adalah 𝑃𝑦2𝑦1 = -0.160 selanjutnya nilai ini dimasukkan ke 

dalam diagram analisis jalur sub-struktur 2 

ANOVAa  

Model   Sum of Squares  df  Mean Square  F  Sig.  

1  

Regression  
Residual  
Total  

210915192.162  3  70305064.054  39.149  .000b  

165215830.994  92  1795824.250      

376131023.156  95        

a. Dependent Variable: CP  
b. Predictors: (Constant), ROA, RI, CSR  

   
Model Summaryb  

Model  R  R Square  Adjusted R 

Square  
Std. Error of the 

Estimate  

1  .749a  .561  .546  1340.84  

a. Predictors: (Constant), ROA, RI, CSR 
b. Dependent Variable: CP  

 

Sedangkan dari tabel Model Summary diatas nilai Adjusted R. Square adalah 0.546. 

Nilai ini dapat digunakan untuk menetukan nilai koefisien jalur residualnya yaitu : 

𝑃𝑦2∈2 =  √1 − 𝑅2 = √(1 − 546 = 0.673 

Koefisien – koefisien dan korelasi yang telah diperoleh pada analisis jalur 

sub-struktural 2 sebagai berikut :  
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 Dari gambar diatas terlihat besarnya hubungan antar variabel.Model 

persamaan adalah 𝑦1  = 0.156 𝑥1  0.084 𝑥2  -0.160 𝑦1  + 0.673. untuk hubungan 

pengaruh secara simultan corporate social responsibility, risiko investasi dan 

profitabilitas terhadap Reputasi perusahaan, sebagai berikut : 

a) = 𝑝𝑦2𝑥1 . 𝑝𝑦2𝑥1  = 0.156.0.156 = 0.0243 

b)  = 𝑝𝑦2𝑥2 . 𝑝𝑦2𝑥2 = 0.704. 0.704 = 0.4956 

c)  = 𝑝𝑦2𝑦1 . 𝑝𝑦2𝑦1  =0.160 . 0.160 =0.0256 

d)  = 𝑝𝑦1𝑥1 . 𝑟𝑥1𝑥2 . 𝑝𝑦2𝑥2  = 0.156 . 0.305 . 0.704 = 0.0334 

e) =𝑝𝑦2𝑥1 . 𝑟𝑥1𝑦1 . 𝑝𝑦2𝑦1  = 0.156 . 0.298 . -0.160 = -0.0074 

f) =𝑝𝑦2𝑥2 . 𝑟𝑥1𝑥2 . 𝑝𝑦2𝑥1 = 0.704 . 0.305 . 0.156 = 0.0334 

g) =𝑝𝑦2𝑥2 . 𝑟𝑥2𝑦1 . 𝑝𝑦2𝑦1 = 0.704 . 0.167 . -0.160 = -0.0335 

h) =𝑝𝑦2𝑦1 . 𝑟𝑥1𝑦1 . 𝑝𝑦2𝑥1 =- 0.160 . 0.298 . 0.156 = -0.0074 

i) =𝑝𝑦2𝑦1 . 𝑟𝑥2𝑦1 . 𝑝𝑦2𝑥2 = -0.160 . 0.167 . 0.704 = -0.0188 

Hasil perhitungan diatas dirangkum pada tabel 4.15. Dibawah ini . 

 

 

 

      ρ y 2 x 1   =   0.156      ρ y 2 ɛ 1   =   0.673   

r x 1 x 2   =   0.305         ρ y 2 x 2   =   0.704   

  r x 2 x 3   =   0.167         ρ y 2 y 1   =   0.160   

r x 1 x 3   =   0.298   

Gambar  4.7  Hasil Pengujian Sub Struktur II   

Corporate  Social  
Responsibility   

Risiko Investasi   

Profitabilitas   

Re putasi  

Perusahaan   
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Tabel 4.15.Hasil Hitung Pengaruh corporate social responsibility dan 

risiko investasi terhadap reputasi perusahaan dengan profitabilitas sebagai 

variabel intervening 

Pengaruh 

Variabel 

Pengaruh 

Total 
Langsung 

Tidak Langsung 

Melalui 𝑥1 
Melalui 

𝑥2 

Melalui 

𝑦1 

𝑥1 terhadap 𝑦2 0.0243  0.0334 -0.0074 0.0503 

𝑥2 terhadap 𝑦2 0.4956 0.0334  -0.0335 0.4955 

𝑦1 terhadap 𝑦2 0.0256 -0.0074 -0.00188  0.0163 

Pengaruh Secara Simultan 0.562 

Pengaruh Variabel Luar 0.438 

Sumber : data diolah 

Dari perhitungan diatas diperoleh hasil pengaruh secara simultan adalah 

corporate social responsibility dan risiko investasi terhadap Reputasi perusahaan 

dengan Profitabilitas sebagai variabel intervening sebesar 0.562 atau merupakan 

nilai R2 yang diperoleh dari model summary yang dihasilkan oleh SPSS. 

Sedangkan untuk besarnya pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung 

dan pengaruh total dari variabel – variabel diatas diperoleh dari perhitungan sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh langsung (Direct Effect atau DE) 

a. Pengaruh variabel 𝑥1 terhadap 𝑦1  

         𝑥1 → 𝑦1 =  0.273 

b. Pengaruh variabel 𝑥2 terhadap 𝑦1 

         𝑥2 → 𝑦1 =  0.084 

c. Pengaruh variabel 𝑥1 terhadap 𝑦2 

         𝑥1 → 𝑦2 =  0.156 

d. Pengaruh variabel 𝑥2 terhadap 𝑦2 

         𝑥2 → 𝑦2 =  0.704 
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e. Pengaruh variabel 𝑦1 terhadap 𝑦2 

         𝑦1 → 𝑦2 =  - 0.160 

2. Pengaruh tidak langsung (Indirect Effect atau IE) 

a. Pengaruh variabel 𝑥1 terhadap 𝑦2 melalui 𝑦1 

 𝑥1 → 𝑦1 → 𝑦2 = 0.273 x – 0.160 = -0.0436 

b. Pengaruh variabel 𝑥2 terhadap 𝑦2 melalui 𝑦1 

 𝑥2 → 𝑦1 → 𝑦2 = 0.084 x – 0.160 = -0. 0134 

3. Pengaruh Total (Total Effect) 

 a. Pengaruh variabel 𝑥1 terhadap 𝑦2 melalui 𝑦1 

𝑥1 → 𝑦1 → 𝑦2 = 0.273 + – 0.160 = 0.113 

b.Pengaruh variabel 𝑥2 terhadap 𝑦2 melalui 𝑦1 

𝑥2 → 𝑦1 → 𝑦2 = 0.084 + – 0.160 = -0.076 

Tabel 4.16. Rangkuman Pengaruh langsung,Pengaruh Tidak Langsung dan 

Pengaruh Total corporate social responsibility dan risiko investasi terhadap 

Reputasi perusahaan dengan Profitabilitas sebagai variabel intervening 

Pengaruh 

Variabel 

Langsung Tidak langsung 

(Melalui 𝑦1) 

Total 

𝑥1→𝑦1 0.273   

𝑥2→𝑦1 0.084   

𝑥1→𝑦2 0.156 -0.0436 0.113 

𝑥1→𝑦2 0.704 -0.0134 -0.076 

𝑦1→𝑦2 -0.160   

 

 Dari Hasil diatas terlihat bahwa pengaruh langsung variabel corporate 

social responsibility dan risiko investasi terhadap profitabilitas lebih besar 

dibandingkan pengaruh tidak langsung variabel corporate social responsibility dan 

risiko investasi terhadap reputasi perusahaan dengan profitabilitas sebagai variabel 

intervening. 
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Tabel 4.17.hasil Uji t Regresi Sub- struktur 2 

Coeffocient𝑠𝑎 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Erorr 

Beta 

1 (Contant) -5377.865 593.405  -9.063 .000 

𝑥1 38.540 18.571 .156 2.075 .041 

𝑥2 2278.348 235.480 .704 9.675 .000 

𝑦1 4.800 2.179 -.160 2.203 0.30 

a. Dependent Variabel : 𝑦2 

Sumber : output SPSS,data diolah 

Untuk  mengetahui  signifikansi  analisis  jalur  adalah  dengan  

membandingkan antara nilai probabilitas (5% atau 0.05) dengan hasil signifikansi 

nilai perhitungan atau nilai t-statistik >1.96 yang digunakan sebagai pengambilan 

keputusan. Berdasarkan tabel 4.10 di atas, dapat diuraikan hal-hal berikut:   

1) Variabel corporate social responsibility memiliki nilai sig 0.041 < 0.05, nilai 

tstatistik 2.075 > 1.96 maka hal ini menunjukkan bahwa corporate social 

responsibility berpengaruh terhadap reputasi perusahaan. Nilai koefisien jalur 

sebesar 0.156, artinya besarnya pengaruh corporate social responsibility 

terhadap reputasi perusahaan dalam koefisien jalur sebesar 15.6%. Hal ini 

menunjukkan hipotesis pertama diterima.   

2) Variabel risiko investasi memiliki nilai sig 0.000 < 0.05 dan nilai t-statistik 

9.675 > 1.96 maka hal ini berarti risiko investasi berpengaruh terhadap reputasi 

perusahaan. Nilai koefisien jalur sebesar 0.704, artinya besar pengaruh risiko 

investasi terhadap profitabilitas ialah 70.4%. Hal ini menunjukkan bahwa 

hipotesis kedua diterima.   
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3) Variabel profitabilitas memiliki nilai sig 0.030 < 0.05 maka hal ini berarti 

profitabilitas berpengaruh terhadap reputasi perusahaan. Nilai koefisien jalur 

sebesar 0.160, artinya besar pengaruh risiko investasi terhadap profitabilitas 

ialah 16%. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga diterima.  

4) Nilai adjusted R square 0.546 atau 54.6%, hal ini berarti bahwa kemampuan 

variabel bebas yakni corporate social responsibility, risiko investasi dan 

profitabilitas mempengaruhi variabel terikatnya pada substruktur II yakni 

reputasi perusahaan sebesar 54.6%. nilai ini dapat digunakan untuk menentukan 

nilai koefisien jalur residualnya yaitu : ρy2ɛ1 = √ 1 – R2 = √ (1-0.546 = 0.673.   

4.1.3.5.3. Uji Kelayakan Model (uji F)   

Untuk mengevaluasi pengaruh seluruh variabel eksogen terhadap variabel 

endogen secara simultan (bersama – sama) pada analisis jalur digunakan uji F. 

Tabel 4.18. Hasil Uji F Regresi Sub – struktur 2 
ANOVAa  

Model   Sum of Squares  df  Mean Square  F  Sig.  

1  

Regression  
Residual  
Total  

210915192.162  3  70305064.054  39.149  .000b  

165215830.994  92  1795824.250      

376131023.156  95        

a. Dependent Variable: CP  
b. Predictors: (Constant), ROA, RI, CSR  

 

Nilai f sebagai uji simultan yang pada dasarnya digunakan untuk menguji 

apakah semua variabel berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen dan juga sebagai penentuan kelayakan model. Pada penelitian ini, nilai 

uji f lebih ditekankan pada kelayakan model. Berdasarkan tabel 4.18, menunjukkan 

nilai f hitung sebesar 39.149 dengan tingkat signifikansi 0.000<0.05 hal ini berarti 
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model regresi dalam penelitian ini telah fit (baik) dan layak digunakan untuk 

memprediksi reputasi perusahaan.   

4.1.3.5.3. Pengaruh Tidak Langsung  

Berikut adalah pengaruh tidak langsung variabel eksogen terhadap variabel 

endogen yang meliputi pengaruh tidak langsung corporate social responsibility (x1) 

terhadap reputasi perusahaan (y2) melalui profitabilitas (y1), yang dinyatakan 

dengan jalur x1→ y1→y2. Berdasarkan hasil uji sobel maka diketahui pengaruh 

tidak langsung dalam penelitian ini yang disajikan sebagai berikut:   

Tabel 4.19. Acuan perhitungan sobel test  

Variabel  Unstandaridized B  Std. Error  

CSR → ROA  2.245 (a)  0.853 (sa)  

RI → ROA  9.033  11.168  

ROA → CP  -4.800 (b)  2.179 (sb)  

Sumber : data diolah  

Tabel 4.20. Hasil Uji Sobel   

  
Sumber : data diolah sobel test online  

Tabel pengujian 4.20 merupakan pengujian hipotesis keenam dan tujuh. 

Ditemukan hasil untuk hipotesis keenam dengan melihat nilai sobel test, Aroian test 

  



96  

  

dan goodman test untuk menguji pengaruh tidak langsung nilai p value sobel test 

0.09 yang menunjukkan angka lebih dari α 0.05 hal ini berarti profitabilitas tidak 

dapat memediasi pengaruh corporate social responsibility terhadap reputasi 

perusahaan. Hal ini menunjukkan pengambilan keputusan hipotesis keenam ditolak.  

Pengaruh tidak langsung risiko investasi terhadap reputasi perusahaan 

melalui profitabilitas dilihat melalui sobel test ditemukan nilai p value 0.44 lebih 

besar dari α 0.05. Dari perhitungan tersebut, pengaruh tidak langsung risiko 

investasi terhadap reputasi perusahaan 0.44 < 0.704, maka hal ini berarti 

profitabilitas tidak mampu memediasi pengaruh risiko investasi terhadap reputasi 

perusahaan. Maka, hal ini menunjukkan hipotesis ketujuh ditolak.   

4.2. Pembahasan   

4.2.1.  Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Reputasi 

Perusahaan  

Dari hasil uji hipotesis diperoleh hasil nilai sig 0.041<0.05, maka hal ini 

menunjukkan bahwa corporate social responsibility berpengaruh terhadap reputasi 

perusahaan. Dengan demikian, hipotesis pertama diterima. Nilai koefisien beta 

0.156, artinya peningkatan corporate social responsibility akan meningkatkan 

reputasi perusahaan sebesar 15.6%. Corporate Social Responsibility (CSR) 

merupakan proses pengkomunikasian dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan 

ekonomi organisasi terhadap kelompok khusus yang berkepentingan dan terhadap 

masyarakat secara keseluruhan, (Arifin & Wardani, 2016).   

CSR diidentifikasikan sebagai konsep perusahaan dalam melaksanakan 

aktivitas dan pengambilan keputusannya tidak hanya berdasarkan factor keuangan 
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semata namun juga harus mempertimbangkan factor lingkungan dan social masa 

kini maupun akan datang. Dengan baiknya nilai CSR maka perusahaan akan 

memiliki citra atau reputasi yang baik di mata masyarakat. Sesuai dengan hasil 

penelitian ini, bahwa CSR berpengaruh terhadap reputasi perusahaan. Hasil ini 

menjelaskan peningkatan CSR turut berpengaruh pada peningkatan reputasi 

perusahaan dilihat pada PT. Satria Antara Prima, Tbk (SAPX) tahun 2018-2019 

yang mengalami kenaikan nilai indeks CSR sebanyak hampir 20% dari yang 

sebelumnya 12.82% menjadi 15.38% yang juga diikuti dengan kenaikan nilai 

closing price sebagai proksi dari reputasi perusahaan sebanyak 23% dari 

sebelumnya Rp675 menjadi Rp830. Kondisi yang sama juga dapat dilihat pada PT 

Soechi Lines di tahun 2018 ke tahun 2019. Adanya peningkatan indeks CSR 

sebanyak 42% yang sebelumnya 17.94% menjadi 25.64% mempengaruhi kenaikan 

nilai closing price sebanyak 31% yang awalnya Rp131 menjadi Rp172. Dengan 

arah yang sama, penurunan CSR juga menurunkan nilai reputasi perusahaan. Hal 

ini bisa dilihat dalam PT Dewata Freag International, Tbk dengan indeks tahun 2018 

sebesar 17.94% kemudian menjadi 10.25% atau terjadi penurunan sebanyak 42.8%, 

juga diikuti dengan penurunan closing price tahun 2018 sebesar Rp530 menjadi 

Rp180 atau terjadi penurunan sebanyak 66%.   

Corporate social responsibility merupakan upaya untuk meningkatkan 

reputasi perusahaan dengan menghadirkannya sebagai tindakan manusiawi, penuh 

kebajikan, juga bertanggung jawab secara sosial. Perusahaan yang mementingkan 

tanggung jawab social akan memberikan reputasi yang baik karena dinilai tidak 

hanya mementingkan laba namun juga lingkungan dan social sekitarnya sehingga 
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akan memberikan nilai baik itu bagi masyarakat maupun stakeholder yang 

mengharapkan perusahaan dapat bertanggung jawab atas dampak dari aktivitas 

yang dilakukan perusahaan. Keberhasilan CSR yang juga diukur dengan corporate 

social performance sebagai bagian dari indicator pengukuran CSR, merupakan hal 

yang cukup penting terutama dalam jangka Panjang dapat memberi kontribusi 

dalam keberlanjutan perusahaan.  

Hal ini menunjukkan bahwa meningkatnya tanggung jawab sosial atau CSR 

akan menimbulkan dampak positif dan akan meningkatkan reputasi perusahaan, 

sebagai hasil evaluasi atau penilaian yang menggambarkan citra perusahaan 

menurut masyarakat. Hal ini sejalan dengan (Daud, 2016), perusahaan yang lebih 

memperhatikan tanggung jawab sosialnya kepada masyarakat akan meningkatkan 

reputasi perusahaan. Dengan demikian, penelitian ini juga searah dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Widiyanti & Lovett, 2021), (ibnu, 2019), (Yanuar et al., 

2020), (Adeputra, M., & Wijaya, 2015) bahwa Corporate Social Responsibility 

berpengaruh terhadap reputasi perusahaan.  

4.2.2. Pengaruh Risiko Investasi Terhadap Reputasi Perusahaan  

 Hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai sig 0.00 < 0.05 berarti bahwa 

risiko investasi berpengaruh terhadap reputasi perusahaan. Maka, dengan demikian 

hipotesis kedua diterima. Nilai koefisien beta sebesar 0.704 menunjukkan bahwa 

risiko investasi berpengaruh terhadap reputasi perusahaan sebesar 70.4%. Risiko 

didefinisikan sebagai tidak tercapainya keuntungan atau return yang diharapkan 

atau perbedaan tingkat keuntungan yang sebenarnya terhadap hasil yang 

diharapkan. Risiko investasi didefinisikan sebagai kesenjangan yang terjadi antara 
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tingkat keuntungan yang sebenarnya (actual return) dengan keuntungan yang 

diharapkan (expected return). Pada penelitian ini, risiko investasi diartikan sebagai 

risiko total yang melekat pada investasi saham perusahaan transportasi yang diukur 

dengan varians varians harga saham.   

Standar deviasi sebagai pengukuran risiko investasi menunjukkan hubungan 

antara saham dan pasar secara keseluruhan. Umumnya risiko investasi yang 

ditanggung pemegang saham semakin tinggi maka akan semakin tinggi return yang 

diperoleh yang diharapkan akan menciptakan reputasi yang baik bagi perusahaan. 

Sejalan dengan nilai koefisien beta dalam penelitian ini, hasil penelitian ini dapat 

menjelaskan tingginya risiko diikuti dengan meningkatnya reputasi perusahaan bisa 

dilihat dari PT. Buana Lintas Lautan, Tbk dengan nilai risiko investasi tahun 2018 

0.83% dan nilai closing price Rp117 selanjutnya tahun 2019 mengalami 

peningkatan dengan nilai risiko investasi sebesar 1.14% dan nilai closing price 

Rp162 serta tahun 2020 memiliki nilai risiko investasi sebesar 2.4% dan nilai 

closing price Rp350. Dengan demikian, “high risk high return” pada akhirnya 

berpengaruh terhadap reputasi perusahaan.  

Sehubungan dengan teori Capital Asset pricing Model (CAPM) menyatakan 

semakin besar risiko saham, semakin tinggi premi risiko,dan semakin tinggi pula 

tingkat expected return dari saham tersebut. Risiko dan return yang berjalan searah 

ini juga sejalan dalam hasil penelitian ini dan penelitian sebelumnya yang telah 

dilakukan oleh Hal ini dipertegas dengan penelitian (Seran, 2019) bahwa 

pengungkapan risiko berpengaruh terhadap reputasi perusahaan. berbeda dengan 

penelitian (Karacabey, 2004) dengan judul beta and return : Istanbul stock exchange 
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evidence menyatakan bahwa tidak ada hubungan signifikan antara beta dengan 

return saham.  

4.2.3. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Reputasi Perusahaan   

Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui nilai sig 0.03 < 0.05 berarti bahwa 

profitabilitas berpengaruh terhadap reputasi perusahaan. Dengan demikian maka 

hipotesis ketiga diterima. Profitabilitas merupakan hasil bersih dari sejumlah 

kebijakan dan keputusan perusahaan, (Hanso, 2016). Profitabilitas dalam penelitian 

ini menggunakan return on asset (ROA). ROA digunakan untuk menunjukkan 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan total aset yang dimiliki dan 

sebagai rasio terpenting diantara rasio profitabilitas lainnya, (Kasmir, 2008). Return 

on asset yang tinggi menunjukkan efisiensi manajemen aset yang berarti bahwa 

kinerja perusahaan baik yang pada akhirnya akan berpengaruh pada reputasi 

perusahaan. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini bahwa profitabilitas 

berpengaruh terhadap reputasi perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

peningkatan profitabilitas berpengaruh pada peningkatan reputasi perusahaan 

dicontohkan pada PT. Humpuss Intermoda Transportasi, Tbk misalnya, tahun 2018 

memiliki rasio ROA sebesar 6.35% lalu tahun 2019 meningkat sebanyak 0.10% 

menjadi 6.45% dan tahun 2020 menurun 3.17% menjadi 3.28% dengan nilai 

reputasi perusahaan tahun 2018 Rp700, 2019 Rp725 dan 2020 Rp486. Performa 

perusahaan di tahun 2018 terlihat sangat baik dengan adanya peningkatan laba 

disebabkan adanya peningkatan pendapatan dan penurunan beban usaha.   

Peningkatan pendapatan merupakan hasil dari kerja keras perseroan yang 

memberikan kualitas jasa dan pelayanan terbaik sehingga reputasi perusahaan 
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terjaga bahkan meningkat. Hubungan timbal balik diuraikan dengan perseroan 

menyadari bahwa reputasi perusahaan merupakan aset berharga yang harus 

ditingkatkan untuk keberlanjutan usaha sehingga perseroan harus menjaga 

kepercayaan para pemangku kepentingan, kejujuran dan integritas yang pada 

akhirnya akan membantu meningkatkan minat masyarakat atau konsumen untuk 

menggunakan jasa layanan perusahaan sehingga dapat meningkatkan nilai 

profitabilitas. Penelitian ini searah dengan penelitian yang dilakukan oleh (Indra,  

2021) bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap reputasi perusahaan.   

 

 

4.2.4. Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Profitabilitas   

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ditemukan nilai sig 0.10 < 0.05 berarti 

corporate social responsibility berpengaruh terhadap profitabilitas. Dengan 

demikian maka hipotesis keempat diterima. Nilai koefisien beta 0.273 menunjukkan 

bahwa corporate social responsibility berpengaruh terhadap profitabilitas sebesar 

27.3%. Corporate social responsibility merupakan proses pengkomunikasian 

dampak social dan lingkungan dari kegiatan ekonomi organisasi terhadap kelompok 

khusus yang berkepentingan dan terhadap masyarakat secara keseluruhan, (Arifin 

& Wardani, 2016). Penerapan CSR dipercaya dapat meningkatkan kinerja keuangan 

yang umumnya diukur dengan profitabilitas disebabkan bagi investor, perusahaan 

yang melakukan aktivitas CSR berpotensi menghasilkan laba yang lebih besar 

dibandingkan yang tidak melakukan CSR (Arshad, R., S. Othman, 2012), sehingga 

kedepannya perusahaan akan mampu meningkatkan profitabilitasnya.  

Hal ini menjelaskan bahwa penelitian sejalan dengan teori yang menyatakan 

bahwa peningkatan CSR berpengaruh pada peningkatan profitabilitas dengan 
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melihat diantaranya pada PT. Trans Power Marine, Tbk memiliki nilai indek CSR 

tahun 2018 sebesar 30.76% dan meningkat sebanyak 1.29% menjadi 32.05% tahun 

2019, kenaikan ini kemudian juga berpengaruh terhadap nilai return on asset yang 

awalnya tahun 2018 sebesar 6.9 meningkat sebanyak 0.6% tahun 2019 menjadi 

7.5%. Pada perusahaan lain seperti PTWintermar Offshore Marine, Tbk dengan 

nilai indeks CSR tahun 2018 sebesar 17.94% memiliki rasio return on asset sebesar 

-9.25% namun tahun 2019 indeks CSR meningkat menjadi 21.79% diikuti dengan 

peningkatan nilai return on asset sebanyak 3.87% menjadi -5.38 tahun 2019.   

Adanya peningkatan profitabilitas berasal dari peningkatan tanggung jawab 

sosial perusahaan berupa tanggung jawab bidang sosial masyarakat, lingkungan 

hidup, ketenagakerjaan, dan tanggung jawab terhadap konsumen peningkatan 

layanan serta kondisi kualitas, memastikan keselamatan dan kelayakan untuk 

kepuasan pelanggan. Penelitian ini searah dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Corporate Social Responsibility (CSR) disebuah perusahaan akan memberikan 

pengaruh pada laba perusahaan tersebut. Oleh karena itu, pengungkapan Corporate 

Social Responsibility (CSR) diharapkan dapat menghasilkan hubungan positif yang 

searah dengan laba perusahaan, (Indra, 2021). Selain itu, penelitian ini searaha 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ghozali, 2015), (Afiyanti, Y., & 

Rachmawati, 2012), (Alfiansyah, R., & Listiani, 2016) Corporate Social 

Responsibility berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang juga diukur dengan 

profitabilitas.   
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4.2.5. Pengaruh Risiko Investasi Terhadap Profitabilitas  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ditemukan nilai sig 0.421 < 0.05 

berarti risiko investasi tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Dengan demikian 

maka hipotesis kelima ditolak. Nilai koefisien beta 0.084 menunjukkan bahwa 

risiko investasi hanya memberi efek terhadap profitabilitas sebesar 8.4% atau 

lemah.   

Risiko investasi diidentifikasi sebagai ketidakpastian akan tingkat 

penghasilan sehingga investor harus selalu mempertimbangkan unsur 

ketidakpastian. Terkait dengan profitabilitas untuk mengukur efektivitas 

keseluruhan dalam menghasilkan laba dengan aktivitas yang tersedia. Dalam 

penelitian ini menunjukkan hasil yang bertolak belakang bahwa risiko investasi 

tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa tingginya 

risiko investasi tidak meningkatkan nilai profitabilitas, bisa dilihat pada PT. 

Pelayaran Nasional Bina Buana, Tbk, risiko investasi yang tetap di tahun 2019 dan 

2020 yakni sebesar 0.530 tidak mempengaruhi rasio return on asset sebagai ukuran 

dari profitabilitas. Tahun 2019, rasio profitabilitas sebesar -5.78% lalu mengalami 

penurunan yang sangat tajam sebanyak 24.24 menjadi -30.02 untuk tahun 2020.  

Risiko muncul diantaranya disebabkan oleh kondisi ekonomi global dan 

regional, social dan politik yang dapat mengurangi permintaan terhadap jasa 

perseroan dan perseroan bergerak dalam industry yang kompetitif serta sangat 

diatur. Risiko lainnya juga muncul dari adanya pengakhiran atau tidak 

diperpanjangnya kontrakkontrak penyediaan jasa, fluktuasi tarif sewa, fluktuasi alat 

tukar, kenaikan harga bahan bakar dan lainnya yang berakibat pada menurunnya 
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nilai profitabilitas perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Karacabey, 2004)  bahwa risiko investasi tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas dan berlawanan dengan penelitian (Abdullah et al., 2017). 

Keadaan disebabkan pada perusahaan transportasi dapat memberikan peluang yang 

lebih besar untuk memperoleh keuntungan, meskipun pada sisi lain tingkat risiko 

yang dapat dialami juga tinggi.  

 

4.2.6. Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Reputasi 

Perusahaan Melalui Profitabilitas   

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan perhitungan sobel test, 

diperoleh nilai pengaruh tidak langsung 0.09 > 0.05 menunjukkan bahwa 

profitabilitas tidak mampu memediasi pengaruh corporate social responsibility 

terhadap reputasi perusahaan. Maka hipotesis keenam ditolak. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa rendahnya profitabilitas menjadikannya tidak mampu menjadi 

mediasi bagi CSR agar berpengaruh terhadap reputasi perusahaan. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan hasil penelitian pada PT Maming Enam Sembilan, Tbk tahun 

2018 dengan nilai indeks CSR sebesar 17.94% memiliki nilai rasio profitabilitas 

sebesar 16% dengan reputasi Rp394. Tahun berikutnya, 2019 indeks CSR tetap 

17.94% dengan rasio profitabilitas 14.4% serta reputasi perusahaan Rp1.145. Dapat 

dilihat bahwa dengan nilai indeks CSR yang sama, tahun 2018 perusahaan memiliki 

nilai profitabilitas lebih tinggi 1.6% dibandingkan tahun 2019, namun justru tahun 

2019 reputasi perusahaan lebih tinggi dibandingkan tahun 2018. Perusahaan lain 

yakni PT. Batavia Prosperindo Trans, Tbk memiliki indeks CSR yang sama di tahun 

2019 dan 2020, namun nilai profitabilitas tahun 2019 sebesar 5% lalu mengalami 



105  

  

penurunan 0.8% menjadi 4.2% justru memiliki angka reputasi yang tetap yakni 

Rp10.000;.   

Peningkatan profitabilitas tidak lantas menjadikan peningkatan reputasi 

perusahaan. Hal ini diantaranya disebabkan kenaikan biaya operasional akibat 

ketergantungan pada biaya operasional khususnya biaya transportasi dan biaya 

tenaga kerja, peningkatan beban usaha yang dipicu dari peningkatan beban gaji dan 

tunjangan. Kegiatan CSR perusahaan dilakukan tidak hanya sebatas mematuhi 

aturan perundangan semata namun perlu untuk menyadari dan turut membantu ke 

sebanyak mungkin orang dalam hal-hal baik. Namun, disisi lain perusahaan juga 

terdampak adanya pandemic covid-19 sebagai pandemic global terlebih pada 

penelitian ini menggunakan perusahaan transportasi yang begitu terdampak dengan 

adanya pembatasan pergerakan masyarakat sehingga menurunkan kinerja 

operasional perusahaan yang juga berdampak pada menurunnya profitabilitas, 

namun citra perusahaan diusahakan untuk tetap baik dengan melakukan konsolidasi 

untuk menjaga basis pelanggan dan kekuatan inti yang dimiliki, focus pada 

pelayanan. Sehingga penelitian ini menunjukkan bahwa corporate social 

responsibility tidak berpengaruh terhadap reputasi perusahaan melalui 

profitabilitas, sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  (Alviansyah & 

Adiputra, 2021) dan bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Ghozali, 2015), (Afiyanti, Y., & Rachmawati, 2012), (Alfiansyah, R., & Listiani, 

2016) Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

yang juga diukur dengan profitabilitas.  
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4.2.7. Pengaruh Risiko Investasi Terhadap Reputasi Perusahaan Melalui 

Profitabilitas   

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan perhitungan sobel test 

diperoleh nilai pengaruh tidak langsung 0.44 < 0.705 menunjukkan bahwa 

profitabilitas tidak mampu memediasi pengaruh risiko investasi terhadap reputasi 

perusahaan. Maka hipotesis ketujuh ditolak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

rendahnya nilai profitabilitas menjadikannya tidak mampu memediasi pengaruh 

risiko investasi terhadap reputasi perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari PT. Rigs 

Tender Indonesia, Tbk terdapat penurunan risiko investasi tahun 2018 sebesar 

1.77%, tahun 2019 turun sebanyak 0.27% menjadi 1.5% lalu turun lagi sebanyak 

0.156% menjadi 1.34%. Nilai profitabilitas tahun 2018 sebesar -17.57% meningkat 

di tahun 2019 sebanyak 4.11% menjadi -13.46% dan meningkat kembali tahun 2020 

sebanyak 16.02% menjadi 2.56%. sedangkan reputasi perusahaan tahun 2018 

Rp252 turun di tahun 2019 menjadi Rp212 lalu turun kembali sebanyak Rp22 

menjadi Rp190 tahun 2020.   

Risiko investasi muncul diantaranya disebabkan naik turunnya suku bunga, 

inflasi disebabkan tidak seimbangnya arus uang dan barang, nilai tukar rupiah. 

Besarnya beban bunga yang ditanggung perusahaan akan mengurangi tingkat laba 

yang tersedia bagi pemegang saham sehingga risiko bagi pemegang saham akan 

meningkat, (Bambang, 2012). Selain itu, beban yang ditanggung akibat keputusan 

pembelanjaan, pajak bunga dan dividen juga turut mengurangi incoming yang 

tersedia bagi pemegang saham. Namun, hubungan risiko investasi terhadap reputasi 

perusahaan tidak dapat dipengaruhi melalui profitabilitas.  
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Berkurangnya risiko investasi yang diikuti kenaikan profitabilitas 

seharusnya turut mampu meningkatkan reputasi perusahaan. Namun hal ini tidak 

terjadi disebabkan tingginya biaya pemeliharaan transportasi, peningkatan beberapa 

beban yang cukup besar sehingga kenaikan profitabilitas belum cukup mampu 

untuk Kembali menaikkan reputasi perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

risiko investasi tidak berpengaruh terhadap reputasi perusahaan melalui 

profitabilitas sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Karacabey, 2004) 

bahwa risiko investasi tidak berpengaruh terhadap profitabilitas dan penelitian yang 

dilakukan oleh (Dea Haska, 2017). Hasil penelitian ini berbeda dengan yang 

dilakukan oleh (Seran, 2019) bahwa pengungkapan risiko berpengaruh terhadap 

reputasi perusahaan.  
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BAB V  

PENUTUP  

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut:   

1) Corporate social responsibility berpengaruh terhadap reputasi perusahaan. 

Hal ini menunjukkan perusahaan yang mementingkan tanggung jawab 

social akan memberikan reputasi yang baik karena dinilai tidak hanya 

mementingkan laba namun juga lingkungan dan sosial sekitarnya.  

2) Risiko investasi berpengaruh terhadap reputasi perusahaan. Hal ini 

menunjukkan  risiko investasi yang ditanggung pemegang saham semakin 

tinggi maka akan semakin tinggi return yang diperoleh yang diharapkan 

akan menciptakan reputasi yang baik bagi perusahaan.  

3) Profitabilitas berpengaruh terhadap reputasi perusahaan. Hal ini 

menunjukkan profitabilitas yang tinggi menunjukkan efisiensi manajemen 

aset yang berarti bahwa kinerja perusahaan baik yang pada akhirnya akan 

berpengaruh pada reputasi perusahaan.  

4) Corporate social responsibility berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini 

menunjukkan Penerapan CSR dipercaya dapat meningkatkan kinerja 

keuangan yang umumnya diukur dengan profitabilitas disebabkan bagi 

investor, perusahaan yang melakukan aktivitas CSR berpotensi  

menghasilkan laba yang lebih besar.  

5) Risiko investasi tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini 

menunjukkan muncul dari adanya pengakhiran atau tidak diperpanjangnya  
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kontrak-kontrak penyediaan jasa, fluktuasi tarif sewa, fluktuasi alat tukar, 

kenaikan harga bahan bakar dan lainnya yang berakibat pada menurunnya 

nilai profitabilitas perusahaan.  

6) Corporate social responsibility tidak berpengaruh terhadap reputasi 

perusahaan melalui profitabilitas. Hal ini menunjukkan kenaikan biaya 

operasional akibat ketergantungan pada biaya operasional khususnya biaya 

transportasi dan biaya tenaga kerja, peningkatan beban usaha yang dipicu 

dari peningkatan beban gaji dan tunjangan.   

7) Risiko investasi tidak berpengaruh terhadap reputasi perusahaan melalui 

profitabilitas. Hal ini menunjukkan tingginya biaya pemeliharaan 

transportasi, peningkatan beberapa beban yang cukup besar sehingga 

kenaikan profitabilitas belum cukup mampu untuk kembali menaikkan 

reputasi perusahaan.   

5.2.  Saran  

Berdasarkan temuan dan hasil penelitian, maka penulis menyarankan 

beberapa hal sebagai berikut:   

1) Bagi Perusahaan  

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa corporate social responsibility 

dan risiko investasi tidak berpengaruh terhadap reputasi perusahaan. 

Profitabilitas perusahaan dalam penelitian ini cenderung negative sehingga 

disarankan untuk semua perusahaan lebih memperhatikan tingkat 

profitabilitas perusahaan karena diharapkan dengan profitabilitas yang baik 

akan meningkatkan reputasi perusahaan.   
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2) Bagi Investor   

Sebelum melakukan investasi, hendaknya menganalisis dan menimbang 

risiko investasi dalam perusahaan. selain itu juga melihat seberapa baik dan 

kontinuitas perolehan profit masing-masing perusahaan.   

3) Bagi Peneliti Selanjutnya   

Penelitian ini hanya membatasi pada faktor corporate social responsibility 

dan risiko investasi serta profitabilitas sebagai variabel intervening  

sehingga disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk mencari factor lain 

yang mempengaruhi reputasi perusahaan diantaranya faktor yang dapat 

diteliti secara langsung dengan data lapangan dan perusahaan lainnya di luar 

perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia misalnya variabel kualitas 

layanan,  kinerja karyawan, orientasi pelanggan dan lainnya dan juga 

diharapkan pengukuran reputasi menggunakan  Corporate image indeks 

(CII) yang diambil dari data Indonesia‘s Most  Admired Company (IMAC) 

sebagai acuan mengukur reputasi perusahaan. 
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